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ABSTRAK

Nun Ahsan, 2011, NIM. B012207029, 2007. (Analisis pesan dakwah KH. Mubhammad Fuad
Riyadi dalam buku “ Lidah Kyai kampung; Islam itu gampang®) Skripsi Jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam Faakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Skripsi ini adalah penelitian yang mengkaji pesan dakwah KH. Muhammad Fuad Riyad:
dalam buku “ Lidah Kyai kampung; Islam itu gampang®, Peneliti berangkat dari sebuah
Rumusan Masalah bagaimana analisis wacana Pesan dakwah bila di tinjau dari model Teun A.
Van Djik?

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis dan pendekatan penelitian kualitatif
berdasarkan perspektif analisis wacana Van Djik menggunakan struktur makro dengan enam
elemen pendekatan yaitu Tematik yaitu Didalam Islam tingkat ketakwaan seorang manusia
merupakan dari kualitas keimannya seseorang di mata Allah. Skematik dengan meningkatkan
ketagwaan kita kepada Allah secara niscaya kualitas keimanan kita pun akan semakin
meningkat, Semantik Sebagai landasan seseorang harus berpegang teguh pada Al-Qur’an dan
hadis.Sintaksis, KH. Muhammad Fuad Riyadi menyampaikan pesan bahwasanya kualitas
keislaman seseorang dapat ditinjau dari segi dan zaman,termasuk logika dan estetika, Stilistik,
kualitas atau yang terbaik di sini sesuai dengan tinjauan semua segi dan zaman, Retoris, kualitas
iman yang terbaik adalah Nabi Muhammad SAW yang bisa di jadikan sebagai landasan. Dari
hasil penelitian ini, setelah menganalisis isi yang terdapat dalam pesan dakwah KH. Muhammad
Fuad Riyadi dalam buku “ Lidah kyai kampung; Islam itu gampang * sesuai dengan metode
Analisis wacana Teun A. Van Djik dapat di ambil kesimpulan bahwa dalam isi pesan dakwah
KH. Muhammad Fuad Riyadi mengandung tentang Islam soal kualitas, yang mengutamakan
keimanan dan ketaqwaan sesoraﬁg untuk mencapai tempat yang hakiki.

Harapan kedepan, setelah penelitian ini dilakukan dan dilaporkan adalah adanya penelitian
lain yang berminat untuk lebih jauh meneliti isi pesan Dakwah KH. Muhammad Fuad Riyadi
dengan menggunakan model pendekatan penelitian selain analisis wacana Teun Van Djik.
Sehingga kedepannya kajian ilmu khususnya ilmu media cetak dapat lebih berkembang dan luas
jika di bandingkan pada saat ini.
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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada perkembangan zaman saat ini pesan dakwah banyak menyebar di
kalangan masyarakat, tapi masih banyak masyarakat yang masih minim tentang
ilmu agama Islam. Berdakwah merupakan sebuah tugas umat Islam yang tidak
habis dibicarakan, karena dakwah menentukan perkembangan dan pertumbuhan
Islam. Berkembangnya suatu ideologi atau ajaran bukan semata-mata tergantung
pada benar atau tidaknya ajaran itu. Dalam hal ini A. Dahlan berpendapat, bahwa
Allah menjamin agama Islam tidak mungkin terhapus di permukaan bumi, namun
Allah tidak menjamin Islam lenyap dari bumi Indonesia.'

Islam adalah agama dakwah artinya agama yang selalu mendorong
pemeluknya untuk senantiasa aktif untuk melakukan kegiatan dakwah, yaitu
menyuruh orang untuk melakukan kebenaran sesuai dengan Al-Quran dan hadis.
Maju mundurnya umat Islam sangat bergantung dan berkaitan erat dengan
kegiatan berdakwah, yang dilakukan seorang da’i. Dengan kata lain, bisa di
simpulkafn bahwa dﬁkwah menempati posisi yang tinggi dan mulia dalam
kemajuan agama Islam, agama yang benar dan diterima disisi Allah.

Islam harus tersebar secara luas dan penyampaian kebenaran tersebut

merupakan tanggung jawab umat Islam secara keseluruhan. Sesuai dengan

misinya sebagai “Rahmatan Lil Alamin, Islam harus ditampilkan dengan wajah

'Hasan Bisri, Filsafat Dakwah, Dakwah digital press 2010, hal 43



yang menarik, supaya umat lain mempunyai anggapan dan pandangan bahwa
kehadiran Islam bukan sebagai ancaman bagi eksistensi mereka melainkan
pembawa kedamaian dan ketentraman dalam kehidupan mereka, sekaligus sebagai
pengantar menuju kebahagiaan kehidupan dunia dan akhirat.

Implikasi dari pernyataan Islam sebagai agama dakwah, menuntut ummatnya
agar selalu menyampaikan dakwah, karena kegiatan ini merupakan aktivitas yang
tidak pernah usai selama kehidupan dunia masih berlangsung, dan terus melekat
dalam situasi dan kondisi apa pun bentuk dan coraknya.’

Kebenaran Islam adalah mutlak. Tapi itu tidak berarti, bahwa kebenaran
pemahaman kita sebagai manusia dalam mempersepsi Islam selalu benar, apalagi
benar mutlak. Pemahaman kita akan selalu terbatas kebenarannya, sesuai dengan
keterbatasan kita sebagai manusia.>

Pada saat ini banyak orang yang memahami agama Islam sulit dan mencekam
padahal agama Islam tidak seperti itu, pada zaman Rasulullah agama Islam
mempunyai panaroma indah sehingga banyak orang yang berbondong-bondong
untuk masuk Islam, tetapi saat ini orang-orang salah menafsirkan tentang Islam
yang indah itu, mereka beranggapan Islam agama yang sangat berat.

Akan tetapi, kemudahan dalam Islam bukan berarti orang-orang untuk
meremechkan dan melalaikan kewajiban-kewajiban yang telah ditetapkan.
keringanan-keringanan dari Allah bagi kita, jangan sampai kemudahan tersebut
membuat kita justru menjadi jauh dari-Nya akan tetapi sebaliknya kita bagaimana

supaya lebih dekat dengan-Nya dan selalu merindukan-Nya di setiap kita

*Munir, Meiode Dakwah, Jakarta : Kencana 2009 hal 5
3Ibid, hal 28



melakukan sesuatu. Islam sebagai agama yang mudah merupakan manifestasi
nyata bahwa ajaran Islam bukanlah sekumpulan larangan yang menyusahkan,
melainkan ajaran yang penuh kasih-sayang. Sehingga dengan demikian, ketika
kita menjalankan ajaran-ajaran Islam, motivasinya bukan karena kita takut kepada
Allah SWT., tapi lebih karena kita rindu dan ingin lebih dekat dengan-Nya. Bukan
karena kita ngeri akan neraka-Nya, namun lebih karena kita ingin bersimpuh di
haribaan-Nya di dalam surga yang abadi. Sebagai umat muslim yang taat kepada
Allah jangan sekali-kali kita memandang agama Islam agama yang sulit justru
agama yang mudah yang bisa membawa kita ke jalan yang lurus yaitu jalan yang
terang menerang yang di ridhoi oleh Allah SWT.

Dalam berdakwah harus mempunyai media dakwah agar mudah tersampaikan
pesan dakwah kepada mad’u, dalam media massa ada tiga media dakwah yaitu
radio sebagai media dakwah mempunyai beberapa keutamaan diantaranya,
program radio dipersiapkan oleh seorang ahli, sehingga bahan yang disampaikan
benar-benar berbobot, radio merupakan bagian dari budaya masyrakat,harga dan
biaya cukup murah, sehingga masyarakat mayoritas memiliki alat itu, mudah di
jangkau oleh masyarakat. Artinya audien/pendengar cukup dirumah.

Radio mampu menyampaikan kebijaksanaan, informasi secara tepat dan
akurat dan pesawat mudah dibawa kemana-mana.Dakwah dalal;l radio ;uga
mempunyai kelemahan-kelemahan yaitu siaran hanya sekali dengar,terikat oleh
pusat pemancarnya dan waktu siaran, terlalu pcka akan gangguan sekitar, baik

bersifat alami maupun tehnis.



Televisi adalah sebagai media dakwah adalah suatu penerapan dan
pemanfaatan hasil teknologi modern, yang mana dengan pemanfaatan hasil
teknologi itu diharapkan seluruh aktivitas dakwah dapat mencapai sasaran yang
lebih optimal baik kuantitatif maupun kualitatif.

Media dakwah dengan telivisi ini sangat banyak memperoleh kehebatan di
bandingkan dengan media-media lainnya, sebagian dan kehebatannya antara lain
telivisis dapat dilihat dan didengar oleh seluruh penjuru tanah air bahkan luar
negri, sedangkan mubalighnya hanya pada pusat pemberitaan.

Media dakwah dalam televisi juga mempunyai kelemahan yaitu dari sistem
jaringan dan hanya sekali tayang, bedanya dengan radio, ditelivisis kita bisa
melihat gambarnya yang ditayangkan dan kalau kita ketinggalan acara yang kita
tonton kita tidak bisa mengulang lagi acara itu.

Media Cetak atau surat kabar dan majalah merupakan media dakwah yang
bersifat tulisan, media ini memiliki keunggulan yang lain dibanding dengan media
massa yang lainnya. Keunggulannya antara lain mudah dijangkau oleh masyarakat
karena harganya relatif murah diban&ing dengan media massa yang lain. Selain 1tu
juga dapat dijadikan publikasi yang beraneka ragam.

Disamping itu kelebihan yang dimiliki, surat kabar jugé memiliki beberapa
kelemahan atau keterbatasan)diantaranya adalah memiliki keterbatasan kepada

mereka yang bisa membaca yang dapat memahami bahasa pers. Selain dari pada
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itu bilamana surat kabar itu rutin untuk dibaca akan menghabiskan uang yang
relatif banyak, jika dibandingkan dengan media lainnya.’

Buku adalah salah satu dari media cetak, keunggulan buku akan disebut
media dakawah apabila terdapat tentang ajaran-ajaran dakwah salah satu dan
buku tersebut adalah buku Lidah Kyai kampung; Islam itu gampang.

Buku ini mencoba mempelajari tentang mudahnya memahami Islam itu
sendiri. Islam merupakan agama yang mudah diamalkan tetapi sebagian besar
orang menganggap sulit. Sehingga seseorang cendrung memilih perbuatan yang
dilarang oleh ajaran Islam.

Melalui buku ini penulis KH Muhammad Fuad Riyadi mencoba
mempermudah pembaca untuk memahami Islam secara keseluruhan mulai dari
keimanan, ibadah dan Ilain-lain. Selain itu buku ini sebagai solusi untuk
memecahkan problem masyarakat yang dihadapi baik itu dari sisi keimanan,
keislaman, ketaqwaan, dan akherat.

Peneliti ingin melihat bagaimana metode penulisan buku ini sehingga menjadi
mudah dipahami sebagaimana yang diungkap oleh wacana Van Dijk.

“Buku Lidah Kyai kampung ini mempunyai banyak peminat dari berbagai
kalangan atas baik dar‘i artis, politisi, pelajar dan yang lainnya, buku ini

pertamakali terbit tujuh ribu exsemplar”.tutur Kyai Fuad kepada peneliti.

* Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Ddakwah Islam, Surabaya - Usana Ofset Printing, 1983,
hal 176-178



B. Rumusan Masalah

Untuk menghindari masalah dalam skripsi ini, maka penulis merumuskan
permasalahan tersebut lebih terfokus terhadap tema isi skripsi ini. Adapun
rumusan masalah tersebut yaitu Bagaimana pesan dakwah dalam buku Lidah kyai

kampung, Islam itu gampang karya KH. Muhammad Fuad Riyadi?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk bisa mengetahui isi pesan dakwah KH.
Muhammad Fuad Riyadi dalam buku Lidah kyai kampung, Islam itu gampang.

Selain itu manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Sebagai karya ilmiah dalam upaya mengembangkan potensi penulis serta
untuk memenuhi salah satu tugas dan syarat dalam penyelesaian studi
program sarjana strata satu ( S1 )

2. Secara teoritis dapat menambah wawasan tentang ilmu Dakwah
khususnya dalam memahami tentang pesan dakwah dalam buku lidah kyai
kampug, Islam itu gampang, Serta analisis Wacana

3. Secara praktis bisa memberi sumbangan pengetahuan bagi masyarakat
khusunya di lingkungan IAIN Sunan Ampel Surabaya dalam bidang ilmu
dakwah tentang pesan dakwah Islam itu gampang. Khususnya di bidang
dakwah sebagai sarana penyampai yaitu mengajak kepada yang ma’ruf

dan mencegah yang mungkar.



D. Definisi Konsep
Skripsi ini berjudul “Analisis pesan dakwah KH. Muhamad Fuad Riyadi
dalam buku “Lidah Kyai Kampung; Islam itu gampang ( Analisis Wacana Van
Dijk). Definisi konsep merupakan penjelasan singkat tentang sejumlah gejala dan
fakta yang ada agar tidak terjadi salah pemahaman tentang konsep yang di ajukan.
Dalam hal ini konsep-konsep yang di pergunakan itu biasanya di pahami dan di
mengerti oleh penyusun sendiri.
Adapun beberapa definisi konsep yang perlu di perjelas untuk menghindari
kesalah pahaman. Yang akan peneliti jelaskan di bawah ini adalah :
1. Pesan dakwah
Pesan dakwah tidak lain adalah al-Islam yang bersumber kepada Al-
Quran dan Al-hadis sebagai sumber utama yang meliputi akidah, syariah
dan ahlak dengan sebagai macam cabang ilmu yang di perolehnya. Jadi
pesan dakwah atau materi dakwah adalah isi dakwah yang di sampaikan
dai kepada mad’u yang bersumber dari agama Islam.’
2. Analisis Wacana
Analisis wacana merupakan sebuah analisis kritis yaitu analisis untuk
mengetahui isi bahasa yang digunakan, apa yang terdapat di balik sebuah
bahasa yang tertulis. Menurut Muhammad A.S. Hikam dalam'xtulisannya
telah membahas dengan baik perbedaan pradigma analisis wacana,
menerut dia ada tiga perbedaan pandangan dalam analisis wacana yaitu

yang pertama di wakili kaum positifisme-emperis. Oleh penganut ajaran

’Jamaludin Kafi, Psikologi Dakwah, ( Surabaya : Indah, 1997 ) hal 35



ini, bahasa dilihat sebagai jembatan antara manusia dan objek di luar
dirinya. Pandangan kedua disebut sebagai konstruktivisme pandangan ini
banyak di pengaruhi oleh pemikiran fenomenologi. Aliran ini menolak
pandangan emperisme yang memisahkan subjek dan obyek bahasa. Dalam
pandangan konstruktivisme bahasa tidak hanya lagi dilihat sebagai alat
untuk memahami realitas objektif belaka yang dipisahkan dari subyek
sebagai penyampai pemyataan. Konstruktivisme justru menganggap
subjek sebagai factor sentral dalam kegiatan wacana serta hubungan-
hubungan sosialnya. Pandanga yang ketiga di sebut pandangan kritis
pandangan ini ingin mengoreksi pandangan konstruktivisme yang kurang
sensetif pada proses produksi dan reproduksi makna yang terjadi secara
historis maupun institusional.®

Menurut Fairclough dan Wodak, analisis wacana kritis melihat wacana
pemakain bahasa dalam tuturan dan tulisan sebagai bentuk dari praktik
sosial. Mengambarkan wacana sebagai praktik sosial menyebabkan sebuah
hubungan dialektis di antara peristiwa diskursif tertentu dengan situasi,
institusi dan struktur sosial bentuknya. Praktik wacana bisa jadi
menampilkan efek edeologi : ia dapat ’ memproduksi dan produksi
hubungan kekuasaan yang.gtidak imbang antara kelas social laki-laki dan
perempuan, kelompok mayoritas dan minoritas melalui mana perbedaan

itu di presentasikan dalam posisi social yang di tampilkan. Analisis

Ibid, 56



wacana kritis menyelidiki bagaimana melalui bahasa kelompok social
yang ada saling bertarung dan mengajukan versinya masing-masing.7
3. Buku Lidah kyai kampung; Islam Itu Gampang
Buku ini buku karya Kyai Muhammad Fuad Riyadi beliau adalah
dimana pengasuh pondok pesantren Roudlotul Fatihah, beliau menjelaskan
dalam bukunya tentang ajaran-ajaran Islam seperti masalah tentang
keimanan, shalawat, tentang amal ibadah, dan tentang masalah lainnya
yang berkaitan dengan tingkah laku.
E. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan skripsi ini oleh peneliti ditulis menggunakan sitematika
pembahasan. Ini digunakan untuk menghindari tumpang tindih dalam setiap
pembahasan.Dalam pemaparan skripsi ini di bagi menjadi lima bab pembahasan
yang disusun secara sistematik, Adapun pokok pembahasan adalah sebagai
berikut :
BAB I : PENDAHULUAN
Pada bab ini terdiri dari enam sub bab yang meliputi : Pada tahap pertama
akan mengungkapkan, Latar belakang masalah yang mendasari peneliti untuk
melakukan penelitian 1m, setelah mengungkapkan permasalahan yang mendasari
peneliti;cm ini, maka peneliti menentukan Rumusan masalah agar ..mernudahkan
peneliti dalam menjawab permasalahan dalam penelitian ini, kemudian
menetapkan Tujuan penelitian, memaparkan Manfaat penelitian, serta Definisi

konsep dan Sitematika pembahasan

"Eriyanto, analisis wacana, Lkis Yogyakarta, 2001, hal 7
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menetapkan Tujuan penelitian, memaparkan Manfaat penelitian, serta Definisi
konsep dan Sitematika pembahasan
BAB Il : PEMBAHASAN TEORITIK

Pada bab ini menjelaskan tentang penjelasan istilah meliputi, kajian
pustaka, penjelasan mengenai Isi pesan dakwah tentang Islam itu gampang, teori
yang sekiranya relevan dan penelitian terdahulu yang relevan.
BAB 111 : METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang pendekatan dan jenis penelitian, jenis data,
tahap-tahap penelitian, sumber data, unit analisis, teknik penumpulan data dan
teknik analisis data.
BAB VI : PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

Pada bab ini peneliti membagi dalam dua sub bab, pertama berisi tinjaun
tentang penyajian data yang meliputi gambaran umum objek penelitian serta
memaparkan fakta dan data penelitian. Kedua berisi tinjauan analisis data yang
memaparkan hasil temuan berupa data. Dari hasil temuan tersebut di analisis
sechingga menghasilkan suatu kesimpulan yang kemudian di konfirmasikan
dengan teori-teori yang relevan.
BAB V : PENUTUP

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran tentang penelitian yang

berkaitan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti.



11

BAB 11
KERANGKA TEORITIK
PESAN DAKWAH MELALUI MEDIA CETAK
A. Kajian Pustaka

1. Pengertian Pesan Dakwah

Pesan dakwah adalah isi pesan yang dikomunikasikan secara efektif
terhadap penerima dakwah. Pada dasarnya materi dakwah Islam,
bergantung pada tujuan dakwah yang dicapainya sudah menjadi doktrin
dan komitmen bahkan setiap muslim wajib berdakwah, baik itu secara
perorangan ataupun dengan orang banyak, oleh karena itu dakwah harus
terus di lakukan.

Pesan dakwah tidak lain adalah al-Islam yang bersumber kepada Al-
Quran dan Al-hadis sebagai sumber utama yang meliputi akidah, syariah
dan ahlak dengan sebagai macam cabang ilmu yang diperolehnya. Jadi
pesan dakwah atau materi dakwah adalah isi dakwah yang disampaikan
dai kepada mad’u yang bersumber dari agama Islam.’

Berkaitan dengan hal yang di atas, Allah SWT telah memberikan dasar
dalam landasan berpijak bagi seorang dai sebgaimna firman-Nya dalam

surat An-Nahl ayat 125 yang berbunyi :

8Jamaludin Kafi, Psikologi Dakwah, ( Surabaya : Indah, 1997 ) hal. 35
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-

Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”

Dari firman Allah yang telah di jelaskan di atas, Perintah kepada umat
Islam untuk berdakwah sekaligus memberi tuntunan bagaimana cara-cara
pelaksanaanya yakni dengan cara yang baik sesuai dengan petunjuk agama Islam.

Jadi melakukan suatu kebaikan kepada yang ma’ruf merupakan kewajiban
bagi umat muslim, Hakikat dakwah sendiri berdasarkan Al-Quran sebagai kitab
dakwah, antara lain, dapat di jumpai dalam surat An-Nahl, 16 : 125 yang telah
disebutkan diatas . Berdasakan isyarat ayat tersebut, hakekat dakwah dapat di
rumuskan sebagai suatu kewjiban mengajak manusia kejalan Tuhan dengan cara
hikmabh, mau’idhall hasanah, dan m:ljaddalah yang ahsan. Adapun ajakan ke jalan
Tuhan tersebut dapat positif atau sebaliknya negatf. 10

Dakwah hukumnya wajib bagi umat muslim untuk selalu menyeru kepda

yang ma’ruf dan mencegah kepada yang mungkar, sebagai mana firman Allah

SWT dalam surat Ali-Imran 104 :

*Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnnaya, ( Surabaya : Mahkota, 1990 ) hal 421
10 Asep Muhyidin, Metode Pengembangan Dakwah, (Bandung, cv. Pustaka Setia, 2002) hal 31
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah duri yang munkar;

““ l
merekalah orang-orang yang beruntung. !

2. Macam-macam dakwah

Dakwah ada tiga jenis dakwah yang berkembang saat ini, yakni dakwah bil
Lisan/bil qoul, dakwah bil qolam/bil kitabah, dakwah bil qudwah, dan dakwah bil

hal.

1. Dakwah bil lisan yakni dakwah yang disampaikan dalam bentuk ceramah,
pengajian, khutbah, atau penyampaian dan ajakan kebenaran dengan kata-kata

(berbicara).

2. Dakwahbil hal dipahami scbagai dakwah yang dilakukan melalui aksi atau
tindakan nyata, misalnya melalui aktivitas kelembagaan sepcrti ormas Islam,
lembaga pendidikan Islami, lembaga sosial-ekonomi (BMT dan Lembaga Amil

Zakat, Infak, dan Sedekah ~LAZIS), bakti sosial, dan sebagainya.

3. Dakwah bil qudwah, yakni dakwah melalui keteladanan sikap atau perilaku.
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4. Dakwah bil qalam yakni dakwah yang disampaikan melalui tulisan yang
diterbitkan atau dipublikasikan melaui media massa, buku, buletin, brosur,

pamflet, dan sebagainya.'?

3. Pengertian Media Cetak
Media merupakan saluran yang  digunakan komunikator
untuk  menyampaikan pesan kepada komunikan. Dan salah  satu
dari media dalam komunikasi adalah media cetak yang merupakan
bagian dari media massa yang diterbitkan secara pereodik, 1isi
pesannya  bersifat umum, menyangkut semua aspek kehidupan,
mengutamakan  aktualitas dan  disajikan  secara berkesinambungan.
Ada beberapa macam media cetak antara lain sebagai berikut :
a. Brosur
Merupakan terbitan non-periodokal yang tidak dijilid serta
jumlah halamannya terdiri sekurang-kurangnya (5) lima
halaman dan tak lebih dari 48 halaman.
b. Buletin
Merupakan salah satu media komunikasi visual yang berbentuk
kumpulan lembaran-lembaran atau buku-buku yang diusahakan
secara teratur oleh organisasi atau instansi dan ditujukan kepada

khalayak tertentu saja.

! zhttp:/Vbanl.-skl-ipsi.com/anaIisis—pesan-dakwah—melalui-media-cetak-kty'ian-terhadap-bulelin-
Jjumat-al-wustho-tahun-2002.pdf.doc.htm
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Jurnal

Merupakan nama lain dari majalah berkala, surat kabar harian
atau suatu tulisan bergaya mencatat peristiwa-peristiwa dari
waktu ke waktu secara kronologis. Dapat juga berarti laporan
secara berkala mengenai peristiwa-peristiwa tertentu.

Majalah

Penerbitan pers berkala yang menggunakan kertas sampul, memuat
bermacam-macam tulisan yang dihiasi ilustrasi maupun foto-foto.
Majalah juga merupakan terbitan berkala yang isinya meliputi
berbagai liputan jurnalistik, pandangan tertentu topik aktual yang
patut diketahui konsumsi pembaca, artikel, sastra, dan sebagainya.
Suratkabar

Merupakan sebutan bagi penerbitan pérs yangmasuk dalam
media massa cetak yang berupa lembaran berisi berita-berita
yang aktual serta bersifat universal, karangan-karangan dan iklan
dan diterbitkan secara berkala, bisa harian, mingguan,
bulanan yang ditujukan kepada khalayak umum.

Pamflet

Merupakan salah satu media komunikasi atau piblisitz:s yang
berupa selebaran.

.Folder

Semacam pamflet yang dilipat yang berisi gambaran atau

keterangan yang serba ringkas mengenai suatu kegiatan dari



16

instansi tetapi tidak menggunakan pelekat sebagaimana
layaknya pada buku.
.Booklet
Penerbitan terbatas yang bersifat khusus yang bentuknya seperti
buku."”

Buku merupakan sebuah media cetak apabila dalam buku
terdapat sebuah unsur-unsur tentang keislaman maka buku tersebut
mengandung tentang dakwah, berdakwah melalui tulisan bias

dilakukan melalui media buku.

4. Kekurangaan dan Kelebihan Media Cetak

media adalah suatu ‘alat’ yang menghubungkan kita dengan dunia luar.

Tanpa media, kita akan sulit mengetahui apa yang terjadi di sekeliling kita. Oleh

karena itu dapat dikatakan bahwa media adalah sumber informasi utama bagi

semua orang di dunia.

Media dapat digolongkan menjadi tiga menurut jenisnya, yaitu media

cetak yang terdiri dari koran, majalah, dll, media e!ektronik terdiri dari televisi

dan radio, dan yang masih tidakjelas statusnya yaitu media online dengan

perangkat internet.

Bhttp://id.shvoong.com/social-sciences/education/2 1 53956-macam-macam-media-cetak/ diakses

18 mei 2011
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4. Dakwah Melalui Buku

Kegiatan berdakwah dapat dimaknai sebagai kegiatan penyampaian
informasi kepada masyarakat. Namun, dakwah sering diartikan sempit, yakni
pemaknaan semata kepentingan agama. Maka, kita perlu mengembalikan
pemaknaan dakwah sebagai kegiatan untuk menyebarkan keilmuan melalui

beragam cara, termasuk melalui buku.

Dengan berdakwah melalui buku, penulis buku akan mendapatkan banyak
keuntungan, baik keuntungan materi maupun nonmateri. Keuntungan materi
diperoleh dari bayaran royalti, rabat penjualan, dan bonus. Keuntungan
nonmateri diperoleh melalui pemerolehan kesahajaan, kemuliaan, kehormatan,
dan nama baik. Dan insyaAllah, penulis buku akan mendapatkan surga jika

bersikap ikhlas ketika berdakwah.

Dakwah melalui buku juga sangat efektif supaya bisa mempengaruhi
seseorang untuk menuju jalan yang benar, buku merupakan media dakwah
apabila dalam buku terebut terdapat unsur-unsur dakwah yaitu mengajak

kebaikan dan mencegah vang mungkar..

B. Kajian Teoritik
Pesan adalah suatu makna yang disampaikan olch da’i kepada mad’u. Pesan
ini mempunyai inti pesan yang sebenarnya menjadi pengarah di dalam usaha

mencoba mengubah sikap dan tinga laku mad’u.



18

Pesan-pesan dari komunikasi ini secara khas adalah bersumber dari Al-
Qur’an dalam surat Al-Ahzab : 39 yang berbunyi sebagai berikut:

4

- 4

AL S5 ATV 1A

“orang-orang yang menyapaikan risalah-risalah Allah{1 222], mereka takut
kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada seorang(pun) selain kepada
Allah. dan cukuplah Allah sebagai Pembuat perhitungan.

Mengenai risalah-risalah Allah ini, Moch Natsir membaginya dalam tiga
pokok, yaitu :

a. Menyempurnakan hubungan manusia dengan Tuhan-Nya atau

Hablumminallah

b. Menyempurnakan hubungan manusia dengan sesama manusia

hablumminan-nas atau muamalah ma’al kholgi

c.Mengadakan keseimbangan (tawazun) anatara kedua itu dan

mengaktifkan kedua-duanya sejalan dan termali.

Apa yang disampaikan oleh Moch. Natsir itu sebenarnya adalah termasuk
dalam tujuan dari komunikasi dakwah dimana pesan-pesan dakwah hendaknya
dapat mencapai sasaran utama kesempuranaan hubungan antara manusia dengan
penciptanya dan mengaiur keseimbangan diantara dua hubungan tersebut.

Sedangkan yang dimaksudkan pesan-pesan dakwah itu sendiri sebagaimana yang
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di gariskan dalam al-Qur’an adalah berbentuk pernyataan atau pesan al-Quran dan
sunnah. Karena al-Qur’an dan sunnah itu sudah diyakini sebagai all encompassing
the way of life bagi setiap tindakan kehidupan muslim maka pesan-pesan dakwah
juga meliputi hampir semua bidang kehidupan itu sendiri. Tidak ada suatu
bagianpun dari aktivitas muslim terlepas dari sorta risalah ini.

Dengan demikian yang dimaksud atas pesan-pesan dakwah itu ialah :
semua pernyataan yang bersumberkan pada Al-Qur’an dan sunnah baik tertulis
maupun lisan dengan pesan-pesan tersebut.' .

Pesan dapat secara panjang lebar mengupas berbagai segi, namun inti
pesan dari komunikasi akan selalu mengarah kepada tujuan ahir komunikasi itu.
Inti dari pesan mempunyai beberapa poin penting yang memberikan penjelasan
secara luas apa sebenarnya bantu dan bagaimana cara penyampaian pesan yang
baik. Dalam ha lini diungkapkan sebagai berikut :

1. Penyampain Pesan

Melalui lisan, tatap muka, langsung, atau menggunakan media atau
saluran.

2. Merumuskan Pesan yang mengena

Pesan yang disampaikan harus tepat, ibarat kita membidik dan
menembak maka peluru yang keluar haruslah cocok dengan sasaran. Pesanuyang
mengena harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a. Umum

b. Jelas dan Gamblang

" Drs. H. Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah ( Jakarta : Media pertama 1997 ) hal 42
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c. Positif
d. Sesuai dengan keinginan komunikan
Keseluruhan pesan yang lengkap dan luas akan menimbulkan tugas bagi
da’l untuk memilih dan menentukan tema pesan dakwah.Sehingga nantinya dapat
disesuaikan dengan memperhatikan situasi dan kondisi serta waktu yang ketika
pesan tersebut disampaikan kepada mad’u. adapun pesan itu di kelompokan
menjadi tiga tema yaitu :
a. Agqidah
b. Syariah
c. Muammalah
Melalui tema pesan ini, harapannya adalah supaya objek dakwah atau
mad’u dapat menyerap pesan dakwah sesuai dengan hal-hal yang menjadi
kebutuhan dan menjadikan seseorang menjadi lebih percaya dan menguatkan
iman yang ada dalam diri seseorang muslim yang sejati.
3. Hambatan-hambatan terhadap pesan
Sering terjadi dalan; komunikasi, lain yang dituju tapi lain yang diperoleh.
Dengan perkataan lain apa yang diharapkan tidak sesuai dengan kenyataan. Ha
lini disebabkan adanya ambata-hambatan, terutama adalah ’
a. Hambatan bahasa (Languag(; factor)
Pesan akan dislah artica sechingga tidak akan mencapai apa yang
diinginkan, apabila bahasa yang digunakan tidak dipahami oleh
komunikan. Termasuk dalam pengertian penggunaan istilah-istilah yang

mungkin dapat diartikan berbera atau tidak dimengerti sama sekali.
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Demikian juga kalau kita menggunakan istilah-istilah ilmiah tapi belum
merata (buku) seperti dampak, kendala, canggih, rekayasa, dan
sebagainya.

b. Hambatan teknis ( Noise factor )

Pesan dapat tidak utuh diterima komunikan karena gangguan teknis.
Misalnya suara tidak sampai karena pengeras suara rusak, bunyi-bunyian,
halilintar, lingkungan yang gaduh, dan lain-lain.

Gangguan teknis ini lebih sering dijumpai pada komunikasi yang
menggunakan medium, misalnya dalam rapat umum atau kampanye di
tanah lapin dapat terganggu jika dilapangan sebelahnya diselenggarakan

pula pertunjukan wayang, komedi putar, dan sebagainya.ls

C. Penelitian terdahulu yang relevan
Kajian kepustakaan adalah suatu proses yang didahului untuk mendapatkan
teori terdahulu dengan cara mencari kepustakaan yang berhubungan dengan

masalah penelitian.

Telaah kepustakaan digunakan untuk menelusuri penelitian
terdahulu be‘.rhubung«;m dengén masalah penelitian, sehingga dapat mengetahui
masalah mana yang belum diteliti secara mendalam oleh peneliti terdahulu. Selain
itu juga sebagai perbandingan antara fenomena yang hendak di teliti dengan hasil

studi terdahulu yang serupa.

1 Ibid 35



22

Dari penelitian terdahulu didapatkan hasil penelitian sebagai berikut,
dimana masing-masing peneliti mempunyai sudut pandang yang berbeda dalam

penelitian mereka.

1. | Pesan dakwah diharian bangsa ( Analisis wacana kolom melihat lebih
dekat Islam Jahulu di Jombang) edisi 8-12 september 2009, oleh Ghutron,
Mahasiswa Fakultas Dakwah Jurusan Kpi Konsentrasi pada bidag
Jumnalistik.Sama-sama mengkaji keislaman tapi yang membedakannya
yaitu masalah yang di kaji tentang islam (melihat Islam lebih dekat dan
Kemudahan dalam Islam ).

2. | Pesan dakwah tabloid hikmah (Analisis wacana rubric silaturrahim) edisi
59-62, 2009, oleh Machfut Hidayat, Mahasiwa Fakultas Dakwah Jurusan
KPI Konsentrasi pada bidang Jurnalistik. Yang membedakan membahas
tentang masalah tentang silaturrahim dan yang mempersamakan yaitu
mempunyai unsur-unsur atau dakwah.

3. | Pesan dakwah dalam majalah ( Analisis pesan dakwah ruprik tafakur pada
majalah Alia) edisi bulan April-Agustus, 2008, oleh Rosidatul Ummah,
Mahasiwa Fakultas Dakwah Jurusan Kpi Konsentrasi pada bidag
Jurnalistik.Pesan dakwah yang lebih cendrung kepada tafakur dan yang
membedakan masalah keislamannya dan juga sama-sama mengkaji

dakwabh.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Peneliti dalam mengungkap sebuah realita sosial yang ada dalam usaha untuk
memaknai pesan dakwah yang disampaikan KH. Muhammad Fuad Riyadi dalam
bukunya “ Lidah kyai kampung; Islam itu gampang. = Seorang peneliti dalam
penelitiannya harus menggunakan jenis metode penelitian.

Dengan model penelitian, peneliti akan dapat mengetahui apa yang diteliti
dengan secara bertahap melalui beberapa prosedur penelitian yang ditetapkan, dan
akan menghasilkan pendiskristian data, sehingga kemudian akan di arahkan ke
latar dan individu secara holistic yang disebut dengan kualitatif.

Metode penelitian ini ialah merupakan sebuah proses dari beberapa
prosedur yang harus dilakukan oleh semua pihak yang akan melakukan sebuah
penelitian untuk mengungkap sebuah fenomena pesan dakwah yang disampaikan
oleh KH. Muhammad Fuad Riyadi. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah
agar peneliti bisa mendapatkan sebuah data dan informasi peneliti ketahui
sebelumnya, dan diproses untuk mendapatkan sebuah solusi atan jawaban dari
berbagai permasalahan dalam penelitian yang dikaji. .

Untuk meneliti peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan
analisis wacana. Analisis wacana kritis yaitu melihat bahasa sebagai faktor yang
penting, yakni bagaimana bahasa digunakan untuk melihat ketimpangan

kekuasaan dalam masyarakat tertentu.
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Dengan pendekatan kualitatif, penelitian isi pesan dakwah KH.
Muhammad Fuad Riyadi dalam buku Lidah Kyai kampung; Islam itu gampang,
peneliti harus memperhatikan dari segi kebahasaannya dalam isi buku. Karena
menggunakan kualitatif harus memperhitungkan apa isi pesan dakwah di balik
bahasa yang tertulis dalam buku yang diteliti. Sehingga dianggap sesuai untuk
memberikan suatu keterangan atau gambaran yang menyeluruh mengenai realitas
yang dikonstruksikan oleh seorang peneliti atau penulis.'®

Analisis wacana merupakan sebuah analisis kritis yaitu analisis untuk
mengetahui isi bahasa yang digunakan, apa yang terdapat di balik sebuah bahasa
yang tertulis. Menurut Muhammad A.S. Hikam dalam tulisannya telah membahas
dengan baik perbedaan pradigma analisis wacana, menurut dia ada tiga perbedaan
pandangan dalam analisis wacana yaitu yang pertama di wakili kaum positifisme-
emperis. Oleh penganut ajaran ini, bahasa dilihat sebagai jembatan antara manusia
dan objek di luar dirinya. Pandangan kedua disebut sebagai konstruktivisme
pandangan ini banyak di pengaruhi oleh pemikiran fenomenologi. Aliran ini
menolak pandangan emperisme yang memisahkan subjek dan obyek bahasa.
Dalam pandangan konstruktivisme bahasa tidak hanya lagi di lihat sebagai alat
untuk memahami realitas objektif belaka yang di pisahkan dari subS/ek sebagai
penyampai pernyataan. Konstruktivisme 'justru menganggap subjek sebagai factor
sentral dalam kegiatan wacana serta hubungan-hubungan sosialnya. Pandanga

yang ketiga di sebut pandangan kritis pandangan ini ingin mengoreksi pandangan

"®Eriyanto, Analisis Wacana, Lkis Yogyakarta, 2001, hal 17



konstruktivisme yang kurang sensetif pada proses produksi dan reproduksi makna
yang terjadi secara historis maupun institusional.

Menurut Fairclough dan Wodak, analisis wacana kritis melihat wacana
pemakain bahasa dalam tuturan dan tulisan sebagai bentuk dari praktik social.
Mengambarkan wacana sebagai praktik social menyebabkan sebuah hubungan
dialektis di antara peristiwa diskursif tertentu dengan situasi, institusi dan struktur
social membentuknya. Praktik wacana bisa jadi menampilkan efek ediologi : ia
dapat memproduksi dan reproduksi hubungan kekuasaan yang tidak imbang
antara kelas social laki-laki dan perempuan, kelompok meyoritas dan minoritas
melalul mana perbedaan itu di presentasikan dalam posisi social yang di
tampilkan. Analisis wacana kritis menyelidiki bagaimana melalui bahasa
kelompok social yang ada saling bertarung dan mengajukan versinya masing-
masing.17

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian analisis
wacana model Van Dijk karena dengan model] ini mempermudah peneliti untuk
menganalisa wacana pesan dakwah KH. Minhammad Fuad riyadi dalam bukunya,
analisis wacana model Van Djik menggunakan pendekatan lapangan psikologi
social terutama untuk memperjelaé struktur dan proses terbentuknya suatu teks,
dan i)ukan dari itu saja jika dilihat dari bentuk penelitian ini.

Dalam sebuah pengertian analisis wacana adalah study tentang struktur
pesan dalam komunikasi atau telah, mengenai aneka fungsi bahasa. Kita

menggunakan bahasa dalam kesinambungan atau untaian wacana. Tanpa konteks,

" Erivanto, analisis wacana, Lkis Yog\ukarta, 2001, hal 7
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tanpa hubungan-hubungan wacana yang bersifat antar kalimat maka kita sukar
berkomunikasi dengan satu sama lain. Analisis wacana tentunya adalah anaalisis
atas bahasa yang digunakan. Maka analisis itu tidak dapat dibatasi pada deskripsi
untuk bahasa yang tidak terikat pada tujuan atau fungsi yang dirancang untuk
bentuk tersebut dalam urusan-urusan manusia.

Adapun yang perlu di perhatikan dalam menganalisis wacana harus
memperhatikan karakteristik wacana kritis menurut Fairclough, A Van Dijk dan
Wodak yaitu :

1. Tindakan

Prinsip pertama, wacana dipahami sebagai sebuah lindakan. Dengan
pemahaman semacam ini mengsosiasikan wacana sebagai bentuk interaksi.
Wacana bukan ditempatkan seperti dalam ruang tertutup dan internal.

2. Konteks

Analisis wacana kritis mempetimbangkan konteks dari wacana, seperti
latar, situasi, peristiwa dan kondisi. Wacana disini di pandang diproduksi,
dimengerti dan di analisis pada suatu konteks tertentu mengikuti Guy Cook,
analisis wacana juga memeriksan konteks dari komunikasi: siapa yang
mengkomunikasikan dengan siapa dan menganggap; dalam jenis khalayak dan
situasi apa; melalui media apa; bagaimana tipe dari perkembangan komunikasi
dan hubungan untuk setiap masig-masing pihak.

3. Histons
Menetapkan dalam konteks sosisal tertentu, berarti wacana di produksi

dalam konteks tertentu dan tidak dapat dimengerti tanpa menyertakan konteks
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yang menyertainya. Salah satu aspek penting untuk bisa mengerti teks adalah
dengan menempatkan wacana itu dalam koteks historis tertentu. Misalnya, kita
melakukan analisis wacana teks selebaran mahasiswa menentang Soehrto.
4. Kekuasaan

Analisis wacana kritis juga memperhatikan elemen kekuasaan dalam
analisisnya. Disini setiap wacana yang muncul, dalam bentuk konteks,
percakapan, atau apa pun, tidak dipandang sebagai sesuatu yang alamiah, wajar
dan netral tetapi merupakan betuk pertarungan kekuasaan. Konsep kekuasaan
adalah salah satu kunci hubungan antara wacana dan masyarakat.
5. ldeologi

Ideologi juga konsep yang sentral dalam analisis wacana yang bersifat
kritis. Hal ini karena teks, percakapan dan yang lainnya adalah bentuk dari
praktek ediologi atau pencerminan dari ediologi tertentu.'®

Dalam mengenalisis data, peneliti menggunakan teorinya Van Dijk
menurut dia penelitian atas wacana tidak cukup hanya di dasarkan pada analisis
atas teks semata, karena teks hanya hasil dari suatu praktek produksi yang harus
juga di amati. Di sini harus dilihat juga bagaimana suatu teks diproduksi, sehingga
kita memperoleh suatu pengetahuan kenapa teks bisa semacam itu. Kalau ada
suatu teks yang memarjinalkan wanita, dibututhkan sutu penelitian yang melihe;;,
bagaimana produksi teks itu bekerja, kenapa teks tersebut memarjinalkan wanita.

Dalam sebuah penelitian juga harus memperhatikan bahasa, dalam bahasa

ada dua istilah untuk mendiskripsikan fungsi-fungsi utama bahasa yaitu :

®Eriyanto, Analisis Wacana, Lkis Yogyakarta, 2001. hal 8-13
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1. Tranksaksional

Fungsi bahasa untuk mengungkapkan isi, pada bahasa tranksional yang
terutama dipikirkan oleh pembicara adalah penyampaian informasi yang
efektif. Bahasa yang dipakai dalam situasi seperti itu terutama “berorientasi
pesan®. Penting bahwa penerima pendapat perincian informasi yang betul, jad:
seorang da’i memberikan suatu penjelasan kepada mad’u tentang apa yang
telah diterangkan dalam penyampaian ceramah.

2. Interaksioanal

Fungsi bahasa yang terlibat dalam pengungkapan hubungan-hubugan
sosial dan sikap-sikap pribadi."’

Bicara tentang instrumen pilihan pada metode analisis wacana, maka tidak
bisa dilepaskan dari isi peneliti itu sendiri. Karena yang diharapkan dari
peneliti adalah penelitian analisis wacana yang menjadi instrumen utamanya
ialah peneliti yang akan menganalisis tentang wacana-wacana tersebut.

Wacana adalah untuk mengungkap suatu maksud tersembunyi dari sang
subyek yang mengemukakan suatu pertanyaan. Pengungkapan itu dilakukan
diantaranya dengan menempatkan diri pada posisi sang pembicara dengan
penafsiran mengikuti struktur makna dari sang pembicai-a.20 |

Melalui karyanya Van Djik mernb;at karangan analisis wacana yang dapat
didayagunakan. la melihat suatu wacana terdiri atas berbagai struktur
tingkatan yang masing-masing bagian saling mendukung. Van Dijk

membaginya kedalam tiga tangga :

PGillian Brown dan George Yule, Analisis Wacana, ( Jakarta : PT, Gramedia Utama 1996 ) hal 2
PRriyanto, dnalisis Wacana Teks Media, Lkis Yogyakarta. 2001,hal 5
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Struktur makro, makro ini merupakan makna global/umum dari suatu
teks. Tema wacana ini bukan hanya isi, tetapi juga sisi tertentu dari
suatu peristiwa. Hal-hal yang diamati bersifat tematik yang berelemen
pada topik. Dalam pesan dakwah yang disampaikan oleh KH.
Muhammad Fuad Riyadi dalam bukunya itu sesuai dengan apa yang

dituturkan oleh mad 'u.

2. Super struktur adalah kerangka suatu teks. Bagaimana struktur dan
elemen-elemen wacana itu disusun dalam teks secara utuh.

3. Struktur mikro adalah makna yang diamati dengan menganalisis kata.
Kalimat proposisi anak kalimat, parap yang dapat dipakai dan
sebagainya.

Struktu atau elemen wacana yang digunakan Van Dijk ini dapat
digambarkan sebagai berikut :
TABEL
Elemen Wacana Van Dijk

Struktur Hal yang diamati Elemen

Wacana
Struktur Mikro TEMATIK Topik

( Apa yang digunakan? )
Superstruktur SKEMATIK Skema
( Bagaimana yang ingin ditekankan dalam
suatu teks?)




Struktur Mikro SEMANTIK Latar, detail, maksud,

( Bagimana pendapat yang disusun dan peranggapan,
dirangkai? ) nominalisasi
Struktur Mikro SINTAKSIS Bentuk kalimat,
( Bagaimana pendapat yang disampaikan?) koherensi, kata ganti
)
Struktur Mikro ~ STILISTIK Leksikon

( Pilihan kata apa yang dipakai? )

Struktur Mikro RETORIS Grafis, Metafora,
( Bagaimana dan dengan cara apa Ekspresi

penekanan dilakukan? )

Dalam pandangan Van Djik selgala teks bisa dianalisis dengan

meggunakan elemen tersebut, meski terdirir atas berbagai elemen semua
itu suatu kesatuan. Saling berhubungan dan mendukung satu sama lain.

a. Tematik

Kata tema kerap disandingkan dengan apa yang disebut

dengan topic artinya tempat berlangsungnya peristiwa, dalam ilmu

retorika, setiap komunikan yang ingin menyampaikan sesuatu,

harus mencari topik terdahulu dan dijadikan landasan untuk

menyampaikan maksud dari topic tadi. Topik sebagai bagian dari

informasi penting sebagai pembentuk kesadaran social dan topic

juga informasi yang paling penting atau inti pesan yang ingin

disampaikan oleh komunikator
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b. Skematik

Struktur skematik atau superstruktur mengambarkan bentuk
umum dari suatu teks. Bentuk wacana umum itu disusun dengan
sejumlah kategori atau pembagian umum seperti pendahuluan, isi,
kesimpulan, pemecahan masalah, penutup, dan sebagainya,
skematik mungkin merupakan strategi dari komunikator untuk
mendukung makna umum dengan memberikan sejumlah alasan
pendukung, apakah informasi penting disampaikan diawal, atau
pada kesimpulan bergantung kepada makna yang didistribusikan

dalam wacana.

c. Semantik
Semantik dalam skema Van Dijk dikategorikan sebagai
makna lokal, yakni makna yang muncul dari antar kalimat,
hubungan antar proposisi yang membangun makna tertentu dalam
snatu bangunan teks. Analisis wacana banyak memusatkan
perhatian pada dimensi teks, seperti makna yang eksplit ataupun
implicit, makna yang sengaja disembunyikan dan bagaimana orang
menulis atau berbicara mengenai hal itu. J
d. Sintaksis
Menggunakan sintaksis adalah untuk menampilkan strategi

diri sendiri secara positif dan lawan secara negatif, itu juga

dilakukan dengan memanipulasi suatu kalimat seperti pemakaian
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kata ganti dan atura tata kata, dalam analisis wacana, kata ganti
merupakan alat yang dipakai oleh komunikator untuk menunjukan
dimana posisi seseorang dalam wacana.
Stilistik

Pusat perhatian stilistika adalah style, yaitu cara yang
digunakan seorang pembicara untuk menyatakan maksudnya
dengan menggunakan bahasa sebagai sarana, gaya bahasa yang
digunakan oleh seseorang pembicara dalam konteks tertentu untuk
maksud tertentu, misalnya komunikan dapat menduga siapa
pembicara dalam  penyampaian materi ceramah agar dapat
menemukan  cirri-ciri  penggunaan  bahasa yang khas,
kecenderungannya untuk secara konsisten menggunakan struktur
tertentu, bisa dikategorikan sebagai gaya bahasa pribadi seorang
pembicara.
Retoris

Strategi Retoris disini adalah gaya yang diungkapkan ketika
seorang berbicara. Strategi retoris juga muncul dalam bentuk
interaksi, yakni bagaimana pembicara 'menempatkan) atau
memposisikan dirimya dianté;ra khalayak.
Retoris sama halnya dengan stilistik yaitu gaya yang digunakan
seorang penceramah ketika menjelaskan isi pesan dakwah dengan

gaya bahasa dalam mengekspresikannya sehingga mcnjadi pusat

perhatian untuk dimengerti.
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B. Unit Analisis

Unit analisis adalah sesuatu yang berkaitan dengan fokus atau
komponen yang diteliti. Adapun yang menjadi Unit Analisis pada
penelitian ini adalah isi pesan dakwah KH. Muhammad Fuad Riyadi
dalam bukunya “ Lidah Kyai Kampung; Islam itu gampang” yang
mengandung pesan-pesan dakwah beliau.

Pada unit analisis penelitian ini yaitu apa isi pesan dakwah,
sehingga mengungkap beberapa titik pesan yang utama utuk dijadikan
penelitian kali ini pada bentuk analisis wacana pesan dakwah yang obyek
penelitiannya adalah KH. Muhammad Fuad Riyadi dalam Buku ~ Lidah
kyai kampung; Islam itu gampang”. yaitu pada bab Islam soal kualitas dan

keimanan.

C. Tahapan-Tahapan Penelitian

Tahapan-tahapan penelitian yang di gunkan oleh peneliti yaitu
peneliti membaca dan mengamati isi buku Lidah kyai kampung: Islam itu
gampang, serta juga membaca berbagai buku lainnya yang berkaitan
dengan yang di teliti untuk memperkuat yang akan teliti, karena yang di
teiiti menggunakan analisis wacana yaitu menganalisis bahasa yang berada
dalam buku yang di teliti, apa di balik bahasa atau kalimat yang ada dalam
buku yang di teliti. Adapun tahapan-tahapannya yaitu :

1. Identifikasi masalah
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Pada tahap ini peneliti melihat dari berbagai media cetak yang ada
kaitannya dengan dakwah dan peran seorang da’i, dan peneliti melihat
bagaimana penyampaian pesan dakwah dari beberapa media cetak,
setelah mempertimbangkan maka peneliti memilih buku KH. Muhammad
Fuad Riyadi yang berjudul “Lidah Kyai kampung; Islam itu gampang”
menjadi objek peneliti. Kareana itu peneliti juga tertarik dalam isi buku
yang mengandung tentang ajaran-ajaran Islam.

2. Mengenal

Tahap ini merupakan tahap yang berusaha untuk mengenal
permasalahan yang ada secara lebih dalam dengan membaca buku lidah
kyai kampong; Islam itu gampang.
3. Menyeleksi unit analisis

Pada tahap ini peneliti dengan membaca buku lidah kyai kampung
yang diterbitkan pada tahun dua ribu sepuluh dan mengumpulkan data-
data, adapun data yang dikumpulkan menggunkan data kepustakaan,
yaitu dengan memperbanyak mengkaji serta mempelajari bahan-bahan
pustaka, Buku tentang dakwah dan juga majalah-majalah atau buku-
buku Islam yang ada hubungannya dengan judul skripsi ini.teks tersebut

Untuk itulah peneliti menyeleksi dengan cara purposive sampling
yakni menentukan sample pada kelayakan kulitas edisi untuk dijadikan
kelayakan.

Dalam menganalisis penulis menentukan tema dari apa yang

diteliti kemudian peneliti menentukan skemanya dan selanjutnya yanitu
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semantik, di dalam semantik ini peneliti berusaha mengetahui apa di
balik makna yang ada dalam kata yang diteli baik itu dalam bentuk

kalimat, leksikon ataupun metafora.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang kami gunakan adalah kepustakaan,
yaitu dengan memperbanyak mengkaji serta mempelajari bahan-bahan
pustaka, buku-buku tentag dakwah dan juga majalah-majalah Islam yang
ada hubungannya dengan judul skripsi ini.

Analisis data merupakan bagian yang terpenting dalam metode
ilmiah, karena dengan analisislah data tersebut dapat berguna dalam
memecahkan masalah penelitian. Analisis data kualitatif yang digunakan
dalam skripsi ini berupa kata-kata bukan berupa angka-angka yang disusun
dalam tema yang luas.

Dalam mengumpulkan data penulis juga melakukan beberapa
wawancara dengan Kyai Fuad Riyadi melalui media telpone dan email
akan tetapi melalui email tidak ada jawaban sehingga dilakukan dengan
komunikasi melalui telpone. Sehingga data-data bisa diperoleh penulis

untuk menunjang terselesainya skripsi ini.
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BAB1V

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Obyek Penelitian

1.

Biografi KH. Muhammad Fuad Riyadi

Rembesing Madu Wijining ‘Atopo, adalah salah satu falsafah jawa
yang menemukan titik kebenarannya pada sosok Kyai muda usia ini.
Dinaungi payung ke-Kyai-an semenjak kyai Nuriman Mlangi ( Kanda Sri
Sultan Hamengkubuwono II ), selanjutnya pada Kyai Abdur Rouf samapai
dengan Kyai Sangidu-, Kyai M. Fu’ad Riyadi memenuhi panggilan takdir
sebagai salah satu pewaris kanjeng Nabi SAW.

Kyai Muhammad Fuad Riyadi adalah pendiri dan pengasuh
pondok pesantren Roudlotul Fatihah, Waktu masih muda KH. Muhammad
Fuad Riyadi nyantri pada banyak kyai di lingkaran Pathok Negoro ( KH.
Abdul Mukthi, KH. Abdul Basith, KH. M Busyro, KH. M Khatib, dll ),
semasa kecil gelar ke kyai-an sudah disematkan oleh Almagfurllah AL
Alamah Al Arif Billah Banten, Seorang ulama besar) yang memppnyai
reputasi kelas dunia di kalangan ahli tasawuf.

Kyai multi talenta ini dulunya pernah mengajar di SMAN 2
Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. Terlibat aktif dalam pergerakan pada
saat masih aktif kuliah di IKIP Yogyakarta, salah satu pendiri tabloid
Detik yang di bredel oleh penguasa orde baru ini juga merambah dunia

seni dan sastra. Artikel-artikel dan cerpen-cerpennya, Namun mengutip
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ungkapan Don Vito Carleone, bahwa seorang anak manusia hanya
memiliki satu takdir, kyai usia muda ini menetapakan hati meniti garis
takdirnya di jalan lllahi sebagai kyai dengan mendirikan dan mengasuh
ponpes Raouhdlotul Fatihah ( Taman Pembuka Jiwa ) bersama para
sahabatnya. Terhitung mulai 17 juni 2000 hingga kini pesantrennya masih
setia mengusung bendera tradisionalisme yang berpegang pada Kitah dan
As-Sunnah hingga senantiasa menjadi suatu oase di padang pasir yang
banyak dirindukan oleh kafilah-kafilah yang sedang berjalan menuju
Tuhan.”!

KH Muhammad Fuad Riyadi , pengasuh Pondok Pesantren
Rudlotul Fatihah, Pleret, Bantul, justru senang ketika komentarnya
memunculkan pro-kontra. Sebelumnya, dia menyampaikan bahwa Islam
agama yang meneduhkan, yang membagi kasih sayang kepada semua,

termasuk umat non-Muslim atau ateis sekalipun.

Kiai yang gemar futsal ini, sebelumnya mengatakan, ia gerah dan
jengkel melihat semangat Islam disampaikan hanya sepotong-potong oleh
para juru dakwah Islam di. masjid dan televisi. Kiai Fuad sampai

m>nantang para juru dakwah yang dikatakannya kebanyakan bodoh.

2'Muhammd Fuad Riyadi, Lidah Kvai Kampung, Islam itu Gampang, yokyakarta:, lidah wali,
2010 hal 172



2.

Dakwah Kyai Fuad Riyadi lewat lukisan

Pengasuh pondok pesantren roudhotul fatihah ini tidak hanya
berdakwah melalui ucapan tetapi dia juga bisa melukis sebagai media syiar
dan dakwahnya. Pengasuh Pondok Pesantren (ponpes) tradisional
Roudlotul Fatihah Bantul, Yogyakarta, KH. Muhammad Fuad Riyadi
terbilang cukup unik. Selain berdakwah melalui pondok pesantren

binaannya, Kyai muda ini juga melukis sebagai media syiar dan dakwah.

GEEIASLN YA

;r:'\‘-fu}: TUGU
MHE G GGYAKAR

"Lewat lukisan, saya bisa menyampaikan bahasa Tuhan dengan
universal agar mampu dimengerti oleh orang lain meski yang bukan beragama
Islam," katanya sesaat sebelum pembukaan pameran di Bentara Budaya

Yogyakarta (BBY), Sabtu (12/9)

Kyai Fuad, yang berkesempatan menggelar pameran lukisan tunggal
pertamanya, berharap agar pemeran lukisannya ini bisa membuat semua pihak
beragama untuk kembali merenungkan apa yang sebenarnya diinginkan oleh

semua agama di dunia.
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"Semua lukisan saya menawarka hal berbeda, yakni semuanya
memberikan aura positif yang saya harapkan mampu memberikan solusi bagi
kegelisahan kita semua,” kata kyai yang baru belajar melukis abstrak sejak

setahun lalu tersebut.

Terkait dengan aliran abstrak yang digelutinya, Kyai Fuad mengaku
bahwa sejak awal aliran abstrak adalah aliran yang paling dekat dengan
kejiwaannya, selain juga merupakan aliran yang lebih universal.
Dalam tiap proses kreatifnya, Kyai Fuad sebelumnya harus melakukan dzikir
yang cukup lama untuk kemudian baru bisa mulai melukis dan menghasilkan

karya lukis yang sesuai dengan kehendaknya.

"Sebelum melukis, saya bahkan harus dzikir atau meditasi terlebih
dahulu yang bisa mencapai 40 hari sebelum nantinya mulai melukis,"
tukasnya sembari mengaku bahwa dirinya bisa menghasilkan satu lukisan

dalam waktu 15 menit, tapi bisa juga hingga dua tahun belum selesai.

Dalam pameran ini, Kyai Fuad menampilkan 16 lukisan abstrak yang
merupakan rekam jejak dzikir sang kyai. Meski dipatok dengan dengan harga
yang tak rendah, namun karyanya telah terjual sebanyak tiga lukisan sebelum

pameran dimulai.

Karya 'Naga Asa' misalnya. Karya yang kurang lebih memberikan
semangat dan dorongan untuk meraih cita ini bahkan telah dibeli oleh salah

satu pembesar kepolisian di Sleman. Karya lain "Takut Bakar Rumput’ yang
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lebih memberikan keberanian untuk mengambil keputusan yang tepat juga
telah terjual selain karya 'Karena Kita Orang Biasa' yang juga telah dikoleksi

oleh salah satu anggota DPR.?

3. Kegiatan Pengajian Roudlotul Fatihah
Pondok Pesantren Roudhotul Fatihah ini juga mempunyai kegiatan

pengajian adapun jadwal pengajiannya adalah

Friday, 25 January 2008
Majelis Waktu Tempat Keterangan
PP Roudlotul Datang Ba'da
Majelis Simtuduror Ba'da Isya
Fatihah Maghrib
Ngaji Iqro' & Kitab Durotun PP Roudlotul
Ba'da Isya
Nasihin Fatihah
Ngaji Iqro' & Kitab Riyadlus PP Roudlotul
Ba'da Isya
Sholihin Fatihah ; ;

”hgtp://www. lidahwali.com/index.php?option=com_content&task=blogsection&id=0&lIteniid=9
&limit=10&limitstart diakses 18 mei 2011
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4. Karya buku

Buku yang berjudul Lidah Kyai kampung; Islam itu gampang, merupakan
karya Kyai Fuad Riyadi. Buku ini mempunyai banyak peminatnya dan semua
golongan baik dari artis, mahasiswa, politisi dan juga tokoh masyarakat.
“Buku Lidah Kyai kampung ini diterbitkan oleh Lidah Wali Ponpes
Raoudhotul Fatihah dan jumlah cetak buku, berjumlah 7000 exsemplar dan
yang terjual 4000 buku Lidah Kyai kampung; Islam itu gampang.”Tutur KH.

Fuad saat di wawancara.

Buku ini juga dijual kepada santri Raodhotul fatihah, buku Lidah Kyai
Kampung merupakan buku terbitan yang ke tujuh, Mahasiswa dari
Uniiversitas Gajah Mada juga banyak yang memesan buku Lidah Kyai
Kampung. Tandasnya

. Penyajian Data

Penelitian ini membahas tentang pesan dakwah bila ditinjau dari penelitian
analisis wacana model Van Dijk yang obyek pembahasannya tentang isi pesan
dakwah KH. M. Fuad Riyadi dalam bukunya  Lidah Kyai kampung; Islam itu
gampang “. ’

Isi buku Kyai NMuhammad Fuad Riyadi dalam bukunya yang dicetak pada
tangal 1, November 2010 yang diterbitkan oleh Lidah Wali Ponpes Raudlotul
Fatihah :

1. Islam itu soal kualitas
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“ Hikmah ( semua kualitas ) itu milik orang beriman yang tercecer,
dimanapun kalian temukan, pungutlah!” Demikianlah kurang lebih arti
dari sabda Nabi Muhammad SAW yang sudah sangat pepuler.
Maksudnya, yang sesuai dengan “iman” atau “Islam” itu kriteriannya
adalah kualitas vang terbaik. Tebaik untuk semesta alam, karena memang
Islam itu rahmat/kasih bagi semesta alam sesuai sabada Nabi SAW, yang
Jjuga sudah sagat terkenal.

Kualitas atau yang terbaik disini sesuai dengan tinjauan semua
segi dan zaman, termasuk logika dan estetika. Berangkat dari simpul
sederhana inilah seharusnya kita memahami sosok pribadi tokoh-tokoh
Islam mulai dari pribadi paling tinggi kualitasnya yakni Nabi Muhammad
SAW, sebagaimunu difirmankan Allh SWT : dalam diri beliau itulah suri
tauladan yang terbaik dan ditegaskan para sahabat I;ahwa beliau itu
berakhlag Al-Qur'an dan tokoh-tokoh legendaris lainnya, juga teks-teks
dalam Islam: Al-Qu 'ran, Hadis, dan ijmah para salafus solihin. Jika tidak
demikian, kemungkinan “ salah paham * dalam mengapresiasi tokoh dan
membaca arti 1cks tersebut menjadi sa ngat terbuka, sebagaimana akhir-
akhir ini sering kita melihat gejala-gejalanya.

Sekedar kilas balik, seperti sudah dimaklumi bahwa pada mulanya
Nabi Muhammad SAW, memerintahkan penghafalan sekaligus tiap Al-
Qur’an. Adapun mengenai hadits (sabda-subda) Beliay, dibolehkan
meriwayatkan utau menghafalkan tapi dilarang menuliskan. Hadits Nabi

SAW, baru mului dituliskan pada masa Khalifuh Umar Bin Abdul Aziz.
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Hikmah dari hal itu kemurnian al-Qur’an dapat lebih terjamin,
sedangkan tradisi pemahamannya secara lisan - turun-temurun -
memperoleh tempatnya. Tidak heran jika para santri diharuskan
menghafalkan mata-rantai ilmu (sanad) Sang Kyai (guru). Misalnya si A
adalah santri si B yang nyantri si C yang adalah santrinya si D dan
seterusnya samapai terakhir merujuk kepada nama salah satu sahabat
Nabi SAW. Historisitas ilmu yang dipelajari dijaga seperti itu sehingga
orisinalitas pemahaman ilmu lebih bisa diandalkan. Bias pemahamanpun
lebih mungkin dihindarkan.

Pada saat ini, dikalangan pesante tradisional masih pula berlakau
tradisi menjaga historisitas lisan sejenis itu salah satunya yakni, jika ada
“ Kyai baru”, pertanyaan untuk keabsahan ke-Kyuiunnya menyangkut
dua hal : Sang “Kyai baru” itu anak turun siapa dan atau santrinya siapa.
Jika kedua hal itu, atau paling tidak satu hal diantara keduannya
meyakinkan, barulah sang “Kyai baru” mendapatkan tempat. Disamping
itu, masih pula berlaku jargon : yang tahu kyai, hanyalah para kyai.
Maksudnya kekyaian itu tidak dilegitimasi massa, ietapi oleh kyai yang
lebih sepuh (senior). Meskipun kelihatan rumit dan demokratif, tapi dari
segi keterjagaan pemahaman yang “benar” mengenui ugama, lebih dapat
diandalkan.

Berbeda dengan kalangan yang merasa dirinya moderen; siapa
saja boleh berbicara dan berpendapat mengenai aguma, bahkan seorang

anak kecil sekalipun ( buktinya ada pildacil/pemilihan da’i cilik ). Tak
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berlebihan, dari valanga inilah sekarang mulai terasa “keanehan-
kenehan* dalam beragama . Semacam kefir memahami teks keagamaan.

Ambil satu contoh : Nabi SAW pernah bersabda, “sampaikanlah
(sabda) dariku walau satu ayat”. Hadis ini dengan sembrono diartikan
bahwa tiap orang harus menyampaikan dakwah agama meskipun dia baru
tahu agama “satu ayat”". Pudahal, hadis ini disabdakan Nubi SAW kepada
para sahabat r.a yang sangal berhati-hati hingga mereka enggan
berbicara mengenai ilmu agama kepada orang lain karena takut kafir,
meskipun mereka sudah tahu agama “beribu-ribu ayat”.

Firman Allah yang artinya lebih kurang: *..janganlah kamu
melupakan bagian yang didunia...” diartikan juga secara ngawur untuk
habis-habisan memburu dunia, padana ayat tersebut berrai dengan empat
sahabat (Abu Bakar, Umar, Usman dan Ali r.a yang hendak pergi
kesebuah gua agar bisa semata-mata beribadah disaat usia mereka masih
muda). Pendek kata, ayat ini ditunjukan kepada mereka yang hati dan
pikirannya benar-benar berisi akherat semata sampai lupa segala urusan
dunia yang masih harus diselesaikan; ayat yang cocoknya bagi orang
yang ekstase terus-menerus padahal belum saatnya demikian.

Yang paling katrok, hadits “P;znjangkanlah sujudmu”  yang
maksudnya ketika shalat sunat diperintahkan untuk “berlama-lama”™
sholatnya dibuat lama agar bisa lebih menghayati, oleh sementara

kalangan diterapkan jadi : ketika sujud ndlosor ulias badannya
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dipanjangkan kedepan sehingga mirip orang yang tertulungkup atau
malah sulit dibedakan antara sujud atau push up.

Lalu, hadis “Rapikanlah barisan sholat kalian” diartikan secara
kaku jadi berdiri mengangkang sambil menginjak telata kaki orang yang
sholat dikanan-kirinya. Juga soual jenggot yang disabdakan kesunatannya
oleh Nabi SAW tanpa memperhatikan konteks dan hadits, “Sungguh Allah
Maha Indah dan suka keindahan ™. Padahal, insyaallah yang dimaksudkan
Nabi SAW itu agar lelaki tampil gagah tampan (struktur wajah orang
arabi tu menjadi estetis jika jenggot tebal yang mercka miliki
dipanjangkan). Dibandingkan struktur wajah orang jawa pada umumnya,
dengan jenggot satu-dua helai seandainya dipanjangkan. Mungkinkah
Nabi SAW yang ketampanannya dua kali lipat nabi Yusuf a.s menyuruh
umat laki-lakinya berpenampilan katrok.

Salah paham yang paling mengerikan akibatnya adalah
menyangkut sabda Nabi SAW kepada sayyidina Ali k.w yang kurang lebih
artinya berbunyi: kalau bertemu orang, suruh dia baca syahadat, dan
kalay orang itu menolak, bunuh saja....” Salah paham hadis inilah
agaknya yang menjadikan akar ke:vakinan teroris yang akhir-akhir ini
tampil‘ kepermukaan.

Hadis sahih yang hampir pasti dikutip semua kitab kuning ini
konteksnya adalah perintah ketika Ali r.a diangkat sebagai orang
panglima perang yang peperangannya melebar kemanaa-munu. Satu-

satunya cara mengetahui lawan atau kawan pada wakuu i adalah
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bersedia atau tidaknya seseorang membaca syahadat, Jika tidak mau
membaca syahadat berarti lawan, dan jika bertemu lawan di medan
peperangan pilihannya hanya membunuh atau dibunuh.

Diluar medan peperangan, Alluh berfirman yang kurang lebihnya
artinpa : ...Tidak ada paksaan dalam beragama...” dan ”...untumu
agamamu, dan untukku agamaku (maksudnya saling bertoleransi kepada
penganut agam;z lain)”. Nabi SAW juga bersabda “...hiduplah sesuka
kalian, kelak di akherat nanti semua akan dipertanggung jawabkan...”
Nabi SAW pun ketika memotong kambing selalu memberi dagingnya
kepada tetangga yang Yahudi dan Nasrani.

Masih banyak kesalahpahaman tentang ajaran Islam yang sering
kita jumpai akhir-akhir ini. Islam yang elegan, indah, mulia, dun
sebagainya yang pada intinya adalah “‘kualitas”, kesannya menjadi
“berantukan” karena disalah pahami.

2. Tentang Iman

a.Imam kepada Allah

Hanya orang-orang yang memperoleh hidayah (petunjuk) dan
taufik (pertolongan) Allah saja yang dapat beriman kepada-Nyu.Alam
semestu dengan segenap keajaiban sckaligus keteraturannya,ayat-ayat Al-
Qur ‘an yang tak tertandingi dari segala segi ,akal yang cangi,semuunya

tak berurti apa-apa bagi orang yang tak mendapat bagian dari hidayah
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dan petunjuk-Nya.Sungguh ajaib orang yang tak beriman,api lebih baik
lagi orang yang bisa beriman,demikian salah satu ungkapan klasik.

Mengapa  seseorang  memperoleh  taufik  dan  hidayah-
Nya,sementara orang lain tidak?Allah berulang kali dalam firman-Nya
telah berjanji;siapa saja yang bersungguh-sungguh memohon pusti
diberi.Kriteria bersungguh-sungguh disini sangat kompleks, namun secara
praktis ditandai dengan keinginan baik (positif) bagi diri dan yang
lainya:manusia, hewan, tetumbuhan, alam semita. Adapun keinginan
positif ini bisa meliputi kasih—sayang, kerendah-hatian, kesantunan,
keurifun, kejujuran, kecerdasan, keadilan, kedermawanan, dan
mementingkan yang lainya dibandingkan diri sendiri.Demikianlah muncul
istilah  sodagoh  (pembenaran)maksudnya:jalan  kebenaran.Kisah
pencarian Nabi Ibrahim yang terekam dalam Al-Qur’an relevan kita baca
kembali.Seseorang yang tidak bersungguh-sungguh, berkeinginan negatif
bagi diri dan lainya,merupakan kebalikan dari syarat memperoleh
hidayah dan taufik-Nya.

Kebencian, kesombongan, kekejaman, kejumudan, fanatisme,
kebohongan, keserakahan, kebodohan, kedzaliman, kepelitan, dun
egoisme hanyalah beberapa ciri keinginan negatif. Sungguh prati sabda
Nabi Muhammad yang berikut ini yang kurang-lebihnya berbunyi:tidaklah
seseorang disebut beriman kepada Alluh manakala dia tidur perut
kenyang sementara tetangganya kelaparan. Allah, God, Gusti, Pangeran,

Om dan entah apalagi istilahnya dalam berbagai bahasa ,keMaha-an-Nya
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tidak mungkin dipahami sepenuh-penuhnya dan sebenar-benarnya oleh
manusia yang serba terbatas.Al-Qur’an memberikan batasan-batasan
yang sekedar perlukarena memang Allah tidak pernah menuntut
seseorang kecualisebatas kemampuannya.

Dialah Allah pencipta(khaliq) segala sesuatu (makhiuk) tiada berputra
dan tidak diputrakan,Maha Pengasih,Maha Penyayang,Maha Pemberi
rejeki,Maha Esa tiada sekutu,taiada apapun yang setara/sama dengan-
Nya.Apapun yang kita bayangkan mengenui diri-Nya ,bukanlah diri-
Nya,Maha Suci Dia,karena banyangan hanyalah makhluk yang diproduksi
makhluk (akal) ,sedangkan Allah adalah khalig.Yang membuat meja tentu
bukan meja, melainkan tukang kayu.Antara meja dan tukang kayu tentu
tidak sama bantu dan sifatnya,demikian guru agama kami di SD
menjelaskan.Allah dapat di kenali dengan nama-nama-Nya yang indah
(asmaul husna) yang jumlahnya 99 sebagaimana diterangkan Al-Qur'an
dan sabda Nabi Muhammad SAW.

b. Iman kepada Malaikat-Malaikat Allah

Para uluma sepakat,bahwa mengimani keberadaan malaikat

hukumnya wajib.Dalam urutan rukun-rukun iman yang jumlahnya) 6
(menurut madzhab sunni) atau 7 (menurut" mad:hab”syi i) dan cabang-
cabang keimanun yang jumlahnya sekitar 78, beriman kepada malaikat ini
menempati urutan kedua.Mengimani keberadaan malaikat  diciptakan
untuk selalu taat kepada perintah serta tujuan penciptaan-Nya dan sama

sekali tak pernah ber-maksiat kepada-Nya.Hal itu disebabkan malaikat



49

tidak diberi nafsuseperti nafsu  seks,makan,minum,memiliki,dan
sebagainya.Bila manusia diciptakan sari pati tanah dan syetan di ciptakan
dari api ,maka malaikat diciptakan Allah dari cahaya.Bila manusia dan
syetan mempunyui jenis kelamin ,malaikat tidak berjenis kelamin.Setiap
mobilitas apapun di alam semesta ini,mulai yang paling kecil seperti
proses-proses yang terjadi di dalam setiap
sel,atom,proton,neutron,electron atau yang lebih kecil dari semua yang
tersebut,sampai dengan proses-proses yang dialami benda-benda besar
seperti planet,bintung,galaksi,langit,bumi, ‘arsy selalu malaikat dilibatkan
Allah sebagai petugasnya.Tiada satu malaikat pun yang diciptakan Allah
kecuali memiliki tugasnya masing-masing
3. Iman Kepada Kitab-Kitab Allah

Dalam  uwrut-wrutan  rukunrukun  Imuan.mengimani  alau
mempercayai kitab-kitub atau buku-buku suci yang diturunkan Allah
kepada para Nabi,menempati urutan ketiga.Setelah beriman kepada Allah
dan malaikat-Nya ,scorang muslim wajib mengimani kitab-kitab Allah
secara imaniah .puda masa masah berbentuk ruh semata(zaman
azali),terjadilah pci:j/'ahjian antara arwah (ruh-ruh) dengan Tuhan.Al-
Qur’a;z mengisahkan kurang lebiknya :”’...Tuhan bertanya:Adakah Aku
sesembahan kalian? Arwah menjawab :Kami
bersaksi... *Selanjutnya,terjadilah kesepakatan antura arwah dan Tuhan
mengenai nasib mercka kelak ketika di hidupkan di dunia;pilihan jenis

kelamin jodoh, iraia ruh satu denga lainnyu.(schagai anak,pasangan
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hidup,  orangtua(kakek nenek)jumlah, rejeki  ,usia, jenis, dan
sebagainya.Demikianlah takdir dituliskan.Tuhan hanya menuntut satu
hal:apapun dan bagaimana pun kesepakatan itu,manusia harus
menyembah kepada-Nya, karena itulah tujuan mereka diciptakan.

Ketika manusia sccara berurutan memaski periode hidup di
dunia,kehidupan di dunia membuat mereka lalai pada perjanjian semula
sebagai tujuan mereka diciptakan.Sifat Maha Kasih Allah menjadi sebab
diutusnya para Nabi yang adakalanya dengan disertai dengan
diturunkannya kitab suci untuk mengingatkan apa tujuan mereka
diciptakan:menyembah  kepada-Nya Kitab-Kitab  Allah  yang wajib
dipercayai yakni Suhuf-suhuf (lembaran-lembaran) Ibrahim dan
Musa,Kitab Taurat atau Torat atau Perjanjian Lama yang diwahyukan
Allah kepada Nabi Musu,Kitab Zabur yang di wahyukan Allah kepada
Nabi Daud atau David Kitab Injil atau Bibel atau Perjanjian Baru yang di
wahyukan Allah kepada Nabi ‘Isaserta penutup dan pelengkap dan
penyempurna semua kitab suci yakni Al-Qur’an yang diwahyukan kepada
Nabi Pemungkas Muhammad SAW.
| Setiap kitab suci yung diturunkan selalu mengisyaratkan akan
datangnya Nabi dan Kitub suci berikutnya yang akan dihadiahkan Tuhan
kepada manusia dan akun datangnya hadiah terbesar dari Tuhan yakni
Nabi Pemungkas (Muhammad atau Ahmad SAW) bescrta kitab suci

Pamungkas yang merangkum dan menyempurnakan kitab-kitab suci

sebelumnya,yakni:Al-Qur ‘an.
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Tanpa mengurangi rasa hormat kepada pemeluk agama non-
muslim,perlu disampaikan bahwa secara ilmiahpara ahli dari berbagai
macam disiplin ilmu mengetahui, diantara kitab-kitab suci yang telah
diturunkan Allah tersebut, hanya Al-Qur’an saja yang masih benuar-benar
asli. Penerjemahan Al-Qur'an pun senantiasa menyertai icks aslinya
dulam bahasa Arab. Sedangkan kitab-kitab suci lainnya telah mengalami
proses campur tangan manusia, baik menyangkut isi maupun kata-katanya.
Hal ini sesuai dengan sindiran berkali-kali dari Allah dalam Al-Qur’an,
kurang —lebihnya berbunyi:"’...mereka mengubah ayat-ayat Tuhan
dengan tangan mereka sendiri ,kemudian mengatakan ini dari Tuhan
kalian...”’. Karena keasliannya ,Al-Qur’an yang terdiridari 30 juz,114
surat,6666 (enam ribu enam ratus enampuluh enam) ayat dapat dengan
mudah dihafalakn siapa saja. Bandingkan dengan buku yang hanya 100
halaman saja misalnya, sulit atau malah mustahil dapat dengan mudah
dihafal.

Sejak pertama kali diturunkan secara berangsur-angsur kepada
Nabi Muhammad SAW sampai sekarang, menghafal Al-Qur 'an menjadi
salah satu kebiasaan orang-orang islam dengan koridor fardlu kifayah
(kewajiban bersama). Hari ini, jutaan umat islam adalah scorang hafidz
(hafal Al-Qur’an ).Seiring wakiu,diantara mereka mungkin ada yang
meninggal dunia, tetapi hafidz-hafidz baru terus bermunculan.
Demikianlah salah satu perwujudan janji Tuhan terus menjaga  keaslian

dun kemurnian Al-Qur’an :isi.kata-kata,bahkan sampai *’titik-komanya”’.



Sebab keasliannya pula, setiap ayat Al-Qur’an senantiasa cocok
dan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Jauh semel, Gualileo
Gulilie dihukum mati pihak gereja karena stetemennya “bumi itu bulat’’
tidak sesuai dengan Bibel, Al-Qur'an telah mengisyaratkan *"bulat"-Nya
tiduk hanya bumi,tapi juga matahari, bulan, bintang. Jauh sebellum ilnu
kedokteran menjelaskan proses pembuahan sperma atas ovim, lalu
menjadi zigot, janin dan keluar dari rahim, Al-Qur’an secara rinci telah
menjelaskannya. Perlu diingat Tuhan pun membuat pcrnyataan
tantangan kepada siapa saja, di mana saja, dan kapan saja, yang bunyi
artinya kurang-lebih:

“'Jika kalian dalam keraguan mengenai (Al-Qur’an) yung Aku
twrunkan kepada hambaKU (Muhammad),datangkan (buatkanlah) satu
sural saja yang seperti itu,ajaklah bekerja sama siapa selain Allah untuk
membuatnya. Tetapi, jika kalian 1ak mampu membuatnya,dan memang
kalian tidak mampu, takutlah akan api neraka yanér ‘.bahan bakarnya
adalah manusia dan batu. Itulah (neraka) yang disediakan bugi orang-
orung kafir (tidak mempercayai Al-Qur’an).”’

Dikaitkan dengan mukjizqt yang biasa menyertai p&ra Nubi, Al-
Qur'an  adalah mukjizat terbesar dari =dari kenabfan Muhammad
SAW.Nabi Isa a.s bermukjizatkan tongkat yang dengan ijin Tuhan
memakan ular-ular para penyihir, membelah laut merah, memunculkan
mata-air di celah bebatuan, menghidupkan mayat yang telah dikuburkan,

dan telata tangan beliau yang bercahaya tampa noda.Nabi Isa yang
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dengan menyebut nama Tuhan bisa menghidupkan patung burung
orang yang telah mati, menyembuhkan kebutaan sejak lahir. Nabi
Muhammad SAW juga diagnurahi berbagai mukjizat, namun beliau
berkali-kali menyampaikan Al-Qur 'an-lah mukjizat terbesarnya.Mukjizat
yang dapat dinikmati siapa saja sampai akhir masa.

Sebagian ulama seperti Imam Syafi’i, Al Ghazali, sampai Syeikh
Nawawi Al Bantani menafsirkan sabda Nabi tersebut sebagai kefasihan
Al-Qur an.Kefasihan disini maksudnya adalah kebenaran , kecerdusan,
kesahihan, ketakterbantahan dari Al-Qur’an sepanjang masd.
Maksudnya, siapa saja yang cerdas ., cermat, jujur, dan objektif
mempelajari  Al-Qur’an,  sudah  semestinya  mengimani Al-
Qur’an.Walloohu a’lam
4.Iman Kepada Takdir Allah

Imam At Tirmidzi meriwayatkan satu hadits yang sudah sangat
populer kurang-lebih  artinya  berbunyi,” Tidaklah  seorang hamba
beriman-secara sempurna hingga diu beriman pada takdir, takdir baik
maupun takdir buruk, dan hingga dia menyakini bahwa apa saja meyakini
kepastian (takdir) bagi Ziirinya tak a}ian bisa di hindarkan dari dirinya,
serta ag;(z saja yang bukan kepastian (tukdir) bagi dirinya tak akan bisa
mengenai dirinya. Dalam redksi kalimat yang berbeda, Allah kurung

lebih telah berfirman dalam Al-Qur un yang artinya,’’...Bahkan tiada

selembardaun yang gugur kecuali iteluh tertulis dalam buku cataian

(takdir)...""
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Persoalan iman kepada takdir (kepastian, ketentuan, keputusan)
Allah merupakan topic yang rumit dan berbahaya. Saking rumit dan
berbahayanya, dengan penuh kasih  Rosulullah  sendiri sampai
memperingatkan, bahwa banyak mengotak-atik perihal takdir itu termasuk
penyakit nifak/munafik. Na udzubillaah. Pembicaraan topik takdir ini pula
menjadi sebab munculnya aliran yang disebut dengan Qodariyah,
Mu'tazilah dan Ahlus Sunah Wal Jama'ah. Yang satu bilang ,karena
semua sudah ada takdirnya, hamba itu hanya sekedar seperti wayang yang
dimainkan sang dalang, tidak perlu ikhtiar (memilih tindakan), tidak
perlu usaha, begitu kira-kira pendapat prnganut Qodariyah. Yang lain
bilang, takdir itu di tangan manusia, Allah memberi kebebasan penuh,
begitu kurang-lebih orang Mu'’tazilah berkata. Yang seharusnya, Ahlus
Sunah Wah Jama'ah menjelaskan takdir itu tidak diketahui seorang
“hamba kecuuli setola terjadi, setiap hamba wajid berikhtiar karena
demikianlah perintah Allah.Inilah yang agaknya sesuai dengan firman
Allah  yang artinya  kurang-lebih,”...maka,bilamana engkau  telah
ber’azam  (berikhtiar ~ dengan  sungguh-sungguh) bertawakkal-lah
(berserah diriluh dala drusa hasil) kepada Allah...”

KH Muhaummad Khatib,pengasuh Pondok Pesantren Fadlun
Minallaoh Buntul,pernah mengatakan,” Allah menyuruh hamba agar
berusaha mevwujudkan keinginannya.Jika ada seratus orang sukses,
limapuluh ~ orang  diantarnyabmenjadi  sukses  disertai  rajin

berusaha,limupuluh  diantaranya sukses meskipun tanpa berusaha.
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Sebaliknya,jika ada 100 orang gagal , 50 diantaranya guagal setola rajin
berusaha, 50 orang lainnya gagal idsertai malas berusaha. Sukses atau
gagal tidak bergantung kepada usaha,tatapi bergantung kepada takdir.
Hanya saja, orang yang telah rajin berusaha,gugal atau suksesn hasinya,
dia telah melaksanakan perintah Allah sehinggu boleh berharap akan
pahalanya. Sedanakan orang yang malas atau tidak mau berusaha ,sukses
atau gagal hasilnya, dia teteplah berdosa karena tidak mau
melaksanakan perintah Allah.”’

5. Iman Kepada Hari Akhir

Yang dimaksud beriman kepada hari akhir yakni percaya pada adanya
hidup setelah kematian, meliputi adanya kehidupan di alam barzah( alam
kubur), hari kehancuran semesta(kiamat qubro, kiamat besar), hari
kebangkitan dari alam kubur, hari pemeriksaan dan perhitungan
amal(hisab), hari penimbangan dan pengadilan, tugas melewati titianyang
membentang dari mahsyar(padang tempat pengadilan) di satu wjung dan
ujung lainnya membentang surga serta di bawahnya jurang neraka
menganga, adanya surga dan neraka. Dalam urutan rukun iman, beriman
kepada hari akhir ini berada pada urutan ke enam.

Tahapan kehidupan kita pada mulanya ialah di zaman atau alam
azali, ketika kita masih berbentuk ruh tanpa badan. Disanalah segala
perjanjian kita dengan tuhan dituliskan: umur, rezeki, jodoh, hﬁbungan
kekerabatan dengan ruh-ruh lainnya(yang satu jadi anak, lainnya Jjadi

orang tua, dan sebagainya). Ketetapan itulah yang disebut takdir. Satu
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per satu, sesuai dengan takdir, ruh-ruh kita secara bergiliran dimasukkan
ke dalam janin sebelum memasuki tahapan kehidupan berikutnya, yaitu
kehidupan di dunia. Tuhapan kehidupan di dunia ini dalah fase paling
pendek diantara tahapan kehidupan dunia sebelumnya( alam azali) dan
sesudahnya( alam barzah/ kubur, hari kebangkitan, hari pengadilan dan
kehidupan abadi di surga/ negara). Meskipun berfuse paling pendek,
tahapan kehidupan di dunia ini menentukan bahagia atau duka cita kita
pada tahapan kehidupan berikutnya.

Memang, kehidupan di dunia ini hanyalah ujian bagi kita dihadapan
Allah. Masihkah kita konsekuen dengan pernyataan kita di alam azali
bahwa kita selama di hidupkan di dunia akan senantiasa beribadah
kepada-Nya, ataukah na’udzubillah lalai: tergoda nafsu, syetan dan
gemerlapnya dunia. Jika kita konsekuen beribadah kepada Allah, sukses
dan bahagialah kita pada tahapan kehidupan selanjutnya. Sebaliknya, bila
lalai, mungkin tahapan kehidupan di dunia’ini tetap sukses, namun pada
tahapan kehidupan berikutnya hanya duka cita yang dialaminya,
na 'udzubillah.

Datangnya kiamat sughro (kiamat kecil), yakni kemutian, menandai
perpindahan kita pada tahapan berikut:keh;dupan alum kubur/alam
barzah. Telah populer bugi kita bahwa Rosulullah pcrnah bersabda;
kehidupan alam kubur ity adalah salah satu fase kehidupan dunia dan

kehidupan akherat.Rosul bersabda, alam kubur itu bugi seseorang bisa
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menjelma menjadi taman-taman surga, atau na’udzubillah lubang
diantara lubang-lubang neraka.

Bagi yang lulus ujian pada fuse kehidupan, alam kubur adalah taman
diantara taman-taman surgu. Mereka mudah-mudahan termasuk kita;
amin — menikmati segalu fusilitas kesuksesan dan kebahagian yang
disediakan Allah sambil menunggu saat kiamat kubro terjadi. Tingkat
kemewahan dari fasilitas alam kubur itu tentu saja bertingkat-tingkat,
sesuai dengan tinga-tingkat ketagwaan seseorang di masa hidupnya (masa
hidup di dunia).

Mereka pun di beri fasilita memonitor/ mengamati bahkan menyertai
orang-orang yang masih hidup di dunia, sahabat dan kenulan mereka
semasa hidup di dunia ickun beribadah, mereka ikut bergembira dan
mendoakan agar Allah senuntiasa memberi pertolongan agar kenalan
tersebut tetap konsisten (ckun beribadah. Jika kenulan mereka
bermaksiat,mereka memohonkun ampun kepada Allah dan memohonkan
petunjuk agar kenalan tersebut segera insaf dan bertaubat.

Beberapa kesaksian uluma-ulamayang terpercaya yang direkam  kitb
kuning, kitb kuning seperti lhya UIurhuddin mengabarkan ruh-ruh para
kekasih .éllah sering menghudiri majlis-majlis peribadatan di dunia dan
hadir berkomonikasi dengun orang-orang saleh yang musih hidup di

dunia.
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C.Analisis Data

Tabel analisis enam elemen Van Djik

NO Elemen Topik

01 Tematik Didalam Islam tingkat ketakwaan seorang manusia

merupakan dari kualitas keimannya seseorang di mata Allah

02 Skematik Dengan meningkatkan ketaqwaan kita kepada Allah secara

niscaya kualitas keimanan kita pun akan semakin meningkat.

03 Semantik seseorang sudah menjadikan Al-Qur’an dan as sunnah sebagai
landasannya dalam menjalani kehidupan sehari-sehari maka
orang tersebut telah mentaladi Nabi Muhammad SAW selaku
pribadi yang paling tinggi kualiasnya sebagaiman firman
Allah SWT: Dalam diri Beliau itulah suri tauladan terbaik dan

ditegaskan para sahabat bahwa Beliau itu berakhlak Al-

Qur’an.

04 Sintaksis KH. Muhammad Fuad Riyadi menyampaikan pesan
bahwasanya kualitas keislaman seseorang dapat ditinjau dari
segi dan zaman,termasuk logika dan estetika.jika ditinjau dari
segi estetika seharusnya kita mentauladani Nabi Muhammad
SAW se”laku suri tauladan yang baik dan pada diri Beliaulah

terdapat kesempurmaan
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05 Stilistik kualitas atau yang terbaik di sini sesuai dengan tinjauan
semua segi dan zaman, termasuk logika dan estetika. Dan
berangkat dari simpul inilah seharusnya kita memahami sosok
pribadi tokoh-tokoh Islam mulai dari pribadi paling tinggi

kualitasnya yakni Nabi Muhammad SAW

06 Retoris Kualitas iman yang terbaik adalah Nabi Muhammad SAW

yang bisa di jadikan sebagai landasan.

Dari penelitian ini,peneliti menggunakan wacana sebagai kerangka
analisis. Dalam wacana sosial, ada 6 unsur yang menjadi pusat perhatian
penafsiran secara tekstual yaitu: Tematik menunjuk pada sesuatu yang
dikatakan tema dari wacana secara khusus dibuat dengan landasan untuk
penyampaian dari maksud, skematik menunjuk pada struktur teks yang
dipakai tidak lain adalah lead yang ditampilkan, semantik menunjuk pada
makna yang ingin ditekankan dalam teks wacana. Sintaksis menunjukkan
kepada strategi menampilkan sebuah wacana dengan kalimat yang dibentuk.
Stilistik mcngnjuk pada style gaya bahasa yang digunakan. Retoris menunjuk
pada komonikator ketika mengekspresikan wacana yang ditampilkan.?

1. Struktur tematik

Elemen yang digunaka adalah topik, perlu ditegaskan sekilias

perbedaan antara topik dengan tema. Tema adalah inti permasalahan atau

B Alex Sobur, Analisis Wacana Teks Media (Bandung, Rosda Karya 2002 ) hal 75
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ide pokok yang melatar belakangi suatu tulisan sedangkan judul adalah

bagian dari tema.**

Jadi melihat pada teks untuk pesan dakwah KH. Muhammad Fuad
Riyadi, pada penelitian ini tema tentang Islam itu gampang dalam
penjelasanya. Dijelaskan juga tentang Islam itu soal kualitas. Dalam
analisis wacana model Teun A. Van Dijk topik itu tidak dimunculkan
begitu saja tetapi dalam teks, topik bisa saja dimunculkan dengan
penjelasan penulis terlebih dahulu baru inspirasi tema penulis itu di
munculkan dari isi teks penulis yang membentuk untuk mendukung topik.
Karena topik atau tema adalah sebuah indeks tulisan isi penyampaian buku
tersebut secara dekskriptif.

Pembentukan topik bisa diganti dari penjelasan yang tercantum didalam
sebuah buku seorang penulis. Dalam ide pesan dakwah yang akan
disampaikan didalam buku tersebut ditampilkan menjadi sebuah wacana.
Penyampaian ulasan topik itu lebih sedikit dibandingkan dengan
penjelasan —penjelasan lainnya asalkan tetap sesuai dengan tujuan pertama
yaitu, menunjukkan kepada pembaca titik utama atau titik pusatnya isi
suatu buku misalnya topik yang dijelaskan sebelumnya islam itu gainpang
dan di dalamnya ada penjelasan islam itu soal kua;itas, sosok pribadi yang
paling tinggi kulitasnya yakni Nabi Muhammad SAW. Disini jelas bahwa
topik adalah gambaran umum dari sebuah teks yang didalamnya

mengambil penjelasan lain sehingga menjadi satu tittk utama dalam

YErivanto, Analisis Teks Media, hal. 229
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memberikan pemahaman dan pengertian pembaca atau mad’u, ha lini
sesuai dengan kerangka Van Dijk bahwasanya topik dari wacana khusus
dengan landasan untuk penyampaian maksud dari topik.

2. Struktur Skematik

Keberadaan scematik pada anaslis wacana merupakan susunan sebuah
teks pesan dakwah KH. Muhammad Fiad Riadi dari isi buku, tentang isi
penting yang disampaikan dan dijelaskan menurut skema atau alur dari
pendahuluan sampai akhir.

Bentuk dan skema dalam penyajian sebuah penyampaian dakwah
mempunyai beragam cara. Menurut Van Dijk penyampaian suatu materi
dakwah ada 2 kategori skema besar. Pertama, summary yang umumnya
ditandai dengan 2 elemen yakni judul Lidah kyai kampung; Islam itu
gampang dan lead (teras materi) tentang kemudahan Islam . Elemen skema
ini merupakan elemen yang dipandang paling penting, kedua materi yakni
isi pesan atau materi secara keseluruhan, isi materi serta hipotetik juga
mempunyai dua sub katagori, yaitu yang pertama adalah proses
penyampaian materi sedangkan kedua penerimaan mad’u dari
penyampaian tadi apakah diterima langsung oleh mad’u ataukah tidak.

3. Steuktur Semantik

Semantik adalah makna yang ingin ditekankan dalam materi buku.
Secara umum pesan yang ingin diterangkan teks ini sudah terlihat dari

tema yang ditampilkan yakni.”’Didalam Islam tingkat ketakwaan seorang
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manusia merupakan dari kualitas keimannya seseorang di mata
Allah.” Strategi semantik yang dikembangkan meliputi latar dan detil.
Elemen latar yang ditampilkan dalam teks ini adalah:

’penyampaian pesan dari KH. Muhammad Fuad Riyadi adalah, Dengan
meningkatkan ketagwaan kita kepada Allah secara niscaya kualitas
keimanan kita pun akan semakin meningkat.”’

Adapun eleman detil yang terdapat pada beberapa kaliamat yang
ingin disampaikan, dalam ha lini ada maksud yang terkandung secara
eksplisit dan implicit, elemen detil yang ditampilkan dalam teks ini
adalah: ’Ketika seseorang sudah menjadikan Al-Qur’an dan as sunnah
sebagai landasannya dalam menjalani kehidupan sehari-sehari maka
orang tersebut telah mentaladi Nabi Muhammad SAW selaku pribadi
yang paling tinggi kualiasnya sebagaiman firman Allah SWT: Dalam
diri Beliau itulah suri tauladan terbaik dan ditegaskan para sahabat
bahwa Beliau itu berakhlak Al-Qur’an .”

4. Sintaksis

Aspek yang dilihat dari struktur ini adalah aspek koherensi, pada
tulisan ini, memakai koherensi sebab akibat terdapat pada kalimat sebagai
berikut: ’°> KH. Muhammad Fuad Riyadi menyampaikan pesan
bahwasanya kualitas keislaman seseorang dapat ditinjau dari segi dan
zaman,termasuk logika dan estetika.jika ditinjau dari segi estetika
seharusnya kita mentauladani Nabi Muhammad SAW selaku suri

tauladan yang baik dan pada diri Beliaulah terdapat kesempurnaan.”
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Kalimat diatas memberikan makna bahwa Nabi Muhammad SAW
merupakan panutan untuk mencapai kualitas keislaman kita agar lebih
baik.

Segala sesuatu yang berkaitan pada diri beliau merupakan panut kita
tiru dan amalkan.

5. Stilistik

Strategi stalistik pada teks ini terdapat pada pilihan kata yang digunakan
atau leksikal pada tek itu terdapat kata yang digunakan * kualitas atau
yang terbaik di sini sesuai dengan tinjauan semua segi dan zaman,
termasuk logika dan estetika. Dan berangkat dari simpul inilah
seharusnya kita memahami sosok pribadi tokoh-tokoh Islam mulai dari
' pribadi paling tinggi kualitasnya yakni Nabi Muhammad SAW’’. Adalah
sama artinya kualitas keiman .dilihat dari segi dan zaman,tidak
membedakan apakah kita hidup di zaman apa dan dimanakita dituntut
mentauladani sosok pribadi paling tinggi kualitas ke imanan dan
ketagwaan Nabi Muhammad SAW. Sebagaimana firman Allah SWT,
dalam diri beliaulah suri tauladan yang terbaik. Pada satu paragraf
sehingga menngunakan kata yang berbeda yang berarti sama selain itu
pemakain gaya bahasa yang ada pada kalimat tersebut.

6. Retoris

Retoris merupakan struktur mikro dalam sebuah analisis wacana

retorika lebih menekankan pada adigaya yang diungkapkan seorang
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penulis(da’i) didalam tulisnya . Misalnya, pada penjelasan memberi
pemahaman kepada para pembaca (mad’u) untuk tetap dalam lindungan
dan syafa’at Allah SWT. Penyampaiannya dengan teks yang dituliskan
oleh KH. Muhammad Fuad Riyadi.

Dengan cara yang dilakukan oleh KH. Muhammad Fuad Riyadi
sebagai bentuk memperkuat pembicaraan sehingga mad’u memperhatikan
titik yang penting di dalam teks tersebut sehingga menjadi pusat perhatian
untuk di mengerti. Gaya yang digunakan dalam pengekspresian menurut
gaya masing-masing seorang da’i ketika menyampaikan pesan dakwah

yang di anggap paling penting.
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BAB YV

PENUTUP
A. Kesimpulan

Pesan dakwah dalam buku Lidah Kyai Kampung; Islam itu
gampang di analisis dengan teorinya Van Dijk dengan enam elemen, yang
pertama tematik yaitu masalah tentang Islam itu gampang dan kualitas
Islam itu sendiri, Didalam Islam tingkat ketakwaan seorang manusia
merupakan dari kualitas keimannya seseorang di mata Allah sedangkan
skemanya dengan meningkatkan ketaqwaan kita kepada Allah secara
niscaya kualitas keimanan kita pun akan semakin meningkat.

Semantik atau pemaknaan terhadap suatu teks, seseorang sudah
menjadikan Al-Quran dan as-sunnah sebagai landasannya dalam
menjalani kehidupan sehari-sehari maka orang tersebut telah mentaladi
Nabi Muhammad SAW selaku pribadi yang paling tinggi kualiasnya
sebagaiman firman Allah SWT: Dalam diri Beliau itulah suri tauladan
terbaik dan ditegaskan para sahabat bahwa Beliau itu berakhlak Al-Qur’an

Sintaksis yaitu KH. Muhammad Fuad Riyadi menyampaikan
pesan bahwas;mya kualitas keislaman seseorang dapat ditinjau dari segi
dan zaman,termasuk logika dan estetika.jika ditinjau dari segi estetika
seharusnya kita mentauladani Nabi Muhammad SAW selaku suri tauladan

yang baik dan pada diri Beliaulah terdapat kesempurnaan.
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Stilistik merupakam kualitas atau yang terbaik di sini sesuai
dengan tinjauan semua segi dan zaman, termasuk logika dan estetika. Dan
berangkat dari simpul inilah seharusnya kita memahami sosok pribadi
tokoh-tokoh Islam mulai dari pribadi paling tinggi kualitasnya yakni Nabi
Muhammad SAW sedangkan retoris kualitas iman yang terbaik adalah
Nabi Muhammad SAW yang bisa di jadikan sebagai landasan.

Untuk mencapai tingkat keimanan yang berkualitas tinggi patutlah
kita menteladani Nabi Muhammad SAW sebagaimana firman Allah SWT:
Dalam diri Beliaulah suritauladan yang baik dan ditegaskan oleh para

sahabat bahwa beliau itu berahlak Al-Quran.

B. Saran

Bertolak dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, perlu kiranya
penulis memberikan sumbangan pemikiran berupa saran-saran :
Kepada peneliti yang akan datang hendaknya menjadikan hasil ini sebagai
pendahuluan saja sehingga penelitian ini lebih ditingkatkan lagi.
Bagi Institusi Khususnya Jurusan Komunikasi Penyiaran dan Islam
diharapkan mengembangkan tentang penelitian-penelitian yang terkait dengan

kemudahan dalam Islam dengan hal-hal baru, actual dan ilmiah.
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C. Rekomendasi

Harapan kedepan, setelah penelitian ini dilakukan dan dilaporkan adalah
adanya penelitian lain yang berminat untuk lebih jauh meneliti isi pesan
dakwah dari KH. Muhammad Fuad Riyadi atau penulis lain yang
menggunakan model pendekatan penelitian selain analisis wacana Teun A.
Van Dijk. Sehingga kedepan, perkembangan kajian ini khususnya ilmu

dakwah melalui buku dapat lebih berkembang dan luas jika dibandingkan

pada saat ini.
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